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Smart Libraries

Niki Anggraitan

Smart libraries in Yogyakart adalah perpustakaan yang terintegrasi den-
gan Internet of Things. Perancangan ini bertujuan untuk menghubung-
kan pengetahuan pada perkotaan dengan mengintegrasikan konteks
kawasan dengan perpustakaan. Untuk mencapai hal ini, maka akan
dirancang 4 jenis perpustakaan pada kawasan Smart Libraries. Sehing-
ga, Smart libraries akan menjadi kawasan pengetahuan dimana setiap
orang akan selalu terhubung dengan pengetahuan kapan pun dan di-
mana pun ia berada.

Kata kunci : Internet of Things, arsitektur perpustakaan, smart

Smart libraries in Yogyakarta is integrated libraries based on internet of
things. This design aim to connect knowledge to the city by integrating
local context to the libraries. To achieve this goal, Smart Libraries will be
designed by creating 4 type of libraries with application of Internet of
Things. Therefore, the Smart Libraries will be a knowledge place where
everyone always connect to the knowledge.

Keywords : Internet of Things, Library Architecture, smart
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Perkembangan Teknologi Informasi

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola hidup dan so-
sial dari manusia. Teknologi dapat mempermudah perkerjaan dan men-
ghubungkan manusia antar satu sama lain. Sehingga, teknologi pun
dianggap sebagai ekstensi dari kehidupan manusia. Untuk mengikuti
perkembangan zaman, manusia pun dituntut untuk terus terhubung
dan terinformasi.

Seiring perkembangan zaman, akses menuju informasi dan penge-
tahuan pun semakin mudah. Informasi dapat diakses dengan mudah
melalui pemanfaatan teknologi informasi seperti Internet. Dalam survei
yang dilakukan oleh APJIl, pengguna internet di Indonesia meningkat
setiap tahunnya. Pada tahun 2014, 34 % masyarakat Indonesia telah
menggunakan internet secara aktif. Rata - rata masyarakat Indonesia
menghabiskan waktu 3 jam sehari untuk mengakses internet. Mayori-
tas Internet digunakan sebagai akses media sosial dan komunikasi. Se-
dangkan, hanya 29 % pengguna yang memanfaatkan internet sebagai
sarana pendidikan (APJII & PUSKAKOM UI, 2015). Hal ini membuktikan
bahwa pemanfaatan teknologi dan informasi di Indonesia belum digu-
nakan secara optimal khususnya di bidang pendidikan.

Minat Baca Masyarakat Rendah

Melihat kondisi di Indonesia khususnya di bidang pedidikan, indeks
tingkat minat baca masyarakat Indonesia tergolong rendah. Menurut
survei NOP World Culture Score, rata - rata waktu yang dihabiskan untuk
membaca di Indonesia adalah 6 jam / minggu (Chartsbin, 2015). Selain
itu, survei yang dilakukan oleh UNESCO pada tahun 2011 menunjukan
bahwa tingkat membaca masyarakat indonesia hanya sebesar 0,001
persen (El Fikri, 2015 ). Menurut BPAD DIY, Yogyakarta menjadi daerah
dengan tingkat membaca tertinggi di Indoensia dengan indeks baca
sebesar 0,049, padahal pada negara maju indeks baca telah mencapai
0,45 (Hidayat, 2015). Untuk meningkatkan kualitas hidup dan pengeta-
huan masyarakat, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan kesada-
ran masyarakat untuk membaca.

Figur 1.1 : Indeks minat baca dunia
Sumber : Charts-Bin, 2015, World Culture Score for Reading
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Kota Pintar YogyakKarta

Kota Yogyakarta memiliki visi terwujudnya Kota Yogyakarta sebagai
Kota Pendidikan Berkualitas, berkarakter dan Inklusif, Pariwisata Berba-
sis Budaya, dan Pusat Pelayanan Jasa, yang Berwawasan Lingkungan
dan Ekonomi Kerakyatan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan Pe-
merintah Kota Yogyakarta menerapakan kebijakan untuk meningkatkan
daya tarik perpustakaan dan budaya baca masyarakat. Salah satunya
adalah Program Pembinaan Perpustakaan dan Pengembangan Budaya
Baca/Literasi dengan indikator kerja bertambahnya perpustakaan dan
TBM di tiap RT/RW. ( RPJMD Yogyakarta, 2012 ). Program perpustakaan
dan TBM diharapkan dapat memunculkan lingkungan pendidikan in-
klusif di tiap daerah. Kedepannya, seluruh golongan masyarakat dapat
mengakses ilmu pengetahuan kapanpun dimanapun di kota Yogyakar-
ta. Untuk mewujudkan Pemerintah kota Yogyakarta mencanangkan ide
Kota Yogyakarta sebagai Smart City.

Smart City Yogyakarta merupakan konsep yang direncanakan oleh
Bappeda Kota Yogyakarta untuk mewujudkan visi kota Yogyakarta.
Perencanaan ini didasari oleh pemanfaatan teknologi Informasi pada
sistem pemerintahan kota Yogyakarta, e-goverment. Hal ini diikuti
dengan penerapan dibidang lain seperti kampoeng Cyber, Jogja Dig-
ital Valley dan XL Xmart City Yogyakarta. Dari latar belakang diatas,
Bappeda Kota Yogyakarta bersama PSPPR UGM menyusun indikator
smart city Yogyakarta, yaitu smart environment, smart mobilty, smart
goverment, smart economy, smart people, smart living, smart disas-
ter management, smart tourism dan smart culture ( Bappeda & PSPPR
UGM, 2016 ). Dari 9 indikator tersebut, dengan bidang pendidikan, yaitu
smart people, smart tourism dan smart culture. Smart people merujuk
pada penggunaan teknologi informasi ( smartphone / Internet ) pada
masyarakat. Sedangkan smart tourism dan smart culture merujuk pada
pariwisata dan budaya berbasis pendidikan. Yogjakarta sebagai kota
pedidikan kedepannya akan dikembangkan menjadi smart city berba-
sis kebudayaan. Dengan latar belakang diatas, maka diperlukan fasilitas
pendidikan yang dapat menyelesaikan isu global tentang minat baca
dan perkembangan teknologi serta mewujudkan visi kota yogyakarta
sebagai kota pendidikan, salah satunya perpustakaan.

Smart Libraries | 11
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Gondomanan, Yogyakarta

Kawasan Gondomanan terletak di jantung kota Yogyakarta yang mer-
upakan pusat sosial, budaya, ekonomi dan edukasi di Kota Yogyakarta.
Terdapat bangunan cagar budaya seperti Benteng Vredeburg, Kantor
Pos Besar, Bank BI, Bank Bni 46, Gedung Agung, taman budaya dan sen-
isono yang membuat kawasan ini kaya akan nilai sejarah dan budaya.
Kawasan ini juga dikembangkan menjadi kawasan pariwisata berbasis
edukasi dengan didirikannya Taman Pintar. Dengan perencanaan smart
city Yogyakarta berbasis kebudayaan kawasan Gondomanan memili-
ki potensi yang sangat besar dalam mewujudkan visi kota Yogyakarta
sebagai Kota pendidikan. Untuk mengembangkan kawasan ini, maka
terdapat beberapa isu yang perlu diperhatikan.

Benteng vredeburg merupakan Museum Khusus Perjuangan Nasional
yang dikelola oleh pemerintah dibawah Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud). Museum Vredeburg mengelola koleksi
bangunan peninggalan Belanda, diorama perjuangan kemerdekaan
serta koleksi benda bersejarah lainnya. Sebagai museum, kini benteng
vredeburg berfungsi sebagai sarana pelestari nilai sejarah perjuangan
Indonesia dalam mewujudkan NKRI. Oleh karena itu, museum vrede-
burg memiliki misi sebagai sumber informasi sejarah dan pendidikan
non-formal bagi masyarakat ( Kemendikbud Benteng Vredeburg, 2014
). Benteng Vredeburg memiliki visi untuk mengembangkan pengeta-
huan dan sumber penyedia informasi bagi pengunjung, salah satunya
dengan menggunakan media elektronik. Kini, benteng vredeburg tidak
hanya menyediakan koleksi fisik berupa bangunan dan diorama, na-
mun kini Benteng Vredeburg dilengkapi dengan fasilitas/media perpus-
takaan, ruang audio visual maupun Internet. Perpustakaan disediakan
untuk memfasilitasi kebutuhan informasi yang lebih mendetail.
Menurut keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No
.02220/0/1980 disebutkan bahwa salah satu fungsi pembinaan muse
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um adalah sebagai perpustakaan ( Purwanti, 2015 ). Oleh karena itu,
museum memiliki kaitan yang erat dengan perpustakaan. Pada tahun
2011, Kemendikbud telah melaksanakan program revitalisasi museum,
salah satunya pengembangan perpustakaan pada benteng Vredeburg
( Purwanti, 2015 ). Revitalisasi ini bertujuan agar perpustakaan Vrede-
burg dapat menjadi penyedia informasi bagi masyarakat serta dapat
meningkatkan minat pengunjung museum. Revitalisasi perpustakaan
Vredeburg diharapkan menjadikan Benteng vredeburg sebagai bagian
dari kehidupan masyarakat.

Taman Pintar merupakan wahana pembelajaran sains dan teknologi
yang dibangun di kawasan shopping Gondomanan. Fasilitas ini menye-
diakan sarana pembelajaran sains dan teknologi berbasis pariwisata
bagi pengunjung. Taman pintar terbagi menjadi 5 zona Untuk men-
dukung pembelajaran terutama dibidang teknologi informasi. Dengan
menerapkan teknologi informasi pengguna dapat mengakses layanan
taman pintar dimanapun, sehingga pengetahuan yang didapat menja-
di lebih kaya.

Dari isu permasalahan tersebut, maka diperlukan fasilitas yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan informasi bagi masyarakat serta dapat
mengintegrasikan dengan kondisi eksisting pada kawasan. Sehingga
kedepannya kawasan Gondomanan yang kaya akan nilai sejarah dan
budaya dapat menjadi sumber pengetahuan bagi kota Yogyakarta. Arsi-
tektur sebagai tata kelola pengetahuan dapat berperan sebagai tempat
untuk belajar/berbagi pengetahuan, seperti perpustakaan (Maharika,
2015). Perpustakaan dapat mengelola dan menyatukan suatu infor-
masi pada kawasan menjadi sumber pengetahuan yang komprehensif.
Untuk mewujudkan hal itu, maka diperlukan teknologi informasi yang
dapat mendukung sistem perpustakaan.
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Perpustakaan dan Teknologi Informasi

Menurut UU No. 43 tahun 2007, perpustakaan dimaknai sebagai insti-
tusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam se-
cara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan
butuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi
para pemustaka (UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan). Namun
perpustakaan sering diartikan secara sempit sebagai “gudang buku’,
padahal esensi dari perpustakaan adalah sebagai tempat pembelajaran
dan sumber pengetahuan. Untuk mengelola pengetahuan secara lebih
komprehensif, maka perpustakaan perlu mengintegrasikan sistem in-
formasi dan teknologi menjadi bagian dari sistem perpustakaan.

Perkembangan teknologi informasi perpustakaan berkaitan dengan
perkembangan web teknologi informasi / Internet of Things. Pada gen-
erasi perpustakaan 1.0 informasi diakses secara pasif dan terbatas oleh
pengguna, sedangkan perpustakaan 2.0 pengguna dapat saling berin-
teraksi dan bertukar informasi antar satu sama lain (Noh, 2015). Pada
perpustakaan 3.0, pengguna dapat mengkostumisasi konten dibantu
oleh program/mesin (Noh, 2015). Lalu pada pengembangan konsep
perpustakaan 4.0, keinginan/kebutuhan pengguna akan disesuaikan
dengan bantuan artificial intelligence (Noh, 2015). Namun perkemban-
gan teknologi perpustakaan khususnya di Indonesia umumnya masih
sebatas pada generasi perpustakaan 1.0. Sehingga untuk membentuk
masa depan masyarakat dengan pengetahuan, perpustakaan di In-
donesia dihadapkan pada pilihan antara dilebur menjadi gadget atau
mengintergrasikan sistem informasi menjadi bagian dari sistem perpus-
takaan (Maharika, 2015).
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Tidak hanya terintegrasi dengan teknologi, perpustakaan dapat
mengembangkan jaringannya pada kawasan sekitarnya. Integrasi den-
gan kawasan sekitarnya memungkinkan bangunan - bangunan diseki-
tarnya terhubung dan mengakses informasi dan pengetahuan dari per-
pustakaan. Kedepannya, perpustakaan tidak lagi dipandang sebagai
suatu bangunan yang menyediakan informasi namun sebagai sumber /
pusat pengetahuan dan informasi pada suatu kawasan.

Kawasan Perpustakaan Pintar

Dari paparan diatas maka diperlukan inovasi desain perpustakaan yang
tidak hanya terintegrasi dengan teknologi-informasi namun juga ter-
hubung tehadap kawasannya. Tantangan kedepan dari perancangan
ini adalah bagaimana arsitektur menjadi penghubung antara manusia
dengan manusia, manusia dengan teknologi maupun teknologi dengan
teknologi. Sehingga akan dirancang Smart Libraries Area yang berlokasi
di Yogyakarta. Smart Libraries Area adalah kawasan perpustakaan yang
terintgrasi dengan teknologi Informasi. Untuk membangun kawasan
perpustakaan pintar, maka perpustakaan akan terintegrasi dengan In-
ternet of Things dengan merancang perpustakaan 1.0 hinga perpus-
takaan 4.0. Dalam perancangan ini, perpustakaan tidak lagi berupa satu
bangunan yang berdiri sendiri, namun perpustakaan merupakan suatu
tempat/ruang pengetahuan di dalam suatu kawasan.
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Tingkat minat baca di Indonesia tergolong rendah. Sehingga diperlu-
kan perubahan agar masyarakat tetap teredukasi dan terinformasi un-
tuk menghadapi perkembangan zaman. Perpustakaan sebagai fasilitas
edukasi masyarakat umum justru belum dapat mendorong minat baca
masyarakat. Hal ini disebabkan karena perpustakaan belum dapat men-
ciptakan lingkungan baca yang menarik. Dalam perancangan kawasan
perpustakaan pintar di Yogyakarta, penentuan batasan dan masalah
perancangan menggunakan pendekatan Space of Design Constrain,
dari Bryan Lawson yang membagi generator permasalahan menjadi 4
aspek, yaitu Client, User, Designer dan legiselator dan fungsi/ batasan
masalah (Lawson, 2005).

Tabel 1.1 : Pemetaan permasalahan berdasarkan pendekatan space of Design Con-
strain Bryan lawson

Permasalahan Desain

Desainer Integrasi Perpustakaan 1.0, Perpustakaan 2.0,
Perpustakaan 3.0, Perpustakaan 4.0 pada Koridor
Panembahan Senopati

Penerapan Internet of Things pada perpustakaan
1.0 - perpustakaan 4.0

Sistem perpustakaan Pintar

Klien Pemerintah ( Kemendikbud ) : Integrasi Perpus-
takaan Pintar dengan bangunan ( Heritage se-
kolah, dll') di kawasan Gondomanan

Masyarakat : Integrasi Perpustakaan Pintar den-
gan bangunan exisisting ( Komersil, Parkir, Huni-
andll)

Pengguna Informasi / konten yang akan didapat pada per-
pustakaan 1.0 - 4.0

Performa ruang (termal, akustik, pecahayaan, ak-
tivitas ) yang akan diaplikasikan di Kawasan Per-
pustakaan Pintar

Regulasi dan Peraturan bangunan terhadap per-

Legislator .
9 pustakaan di kawasan Gondomanan
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Batasan Radikal

Batasan radikal merupakan tujuan utama dari objek/sistem yang akan
dirancang. Radical Constrain mengacu pada hal - hal mendasar dan fun-
damental dari perancangan (Lawson, 2005 ). Pada project ini radical
constrain mengacu pada perpustakaan sebagai ruang/tempat penge-
tahuan.

1.

10.

11.

Kawasan Perpustakaan Pintar adalah kawasan/ruang pegetahuan,
yaitu rancangan perpustakaan 1.0 hingga 4.0 yang terintegrasi den-
gan Internet of Things pada kawasan Gondomanan.

Perpustakaan tidak lagi berupa bangunan individu melainkan se-
bagai kawasan/ruang pegetahuan.

Konten perpustakaan akan menyesuaikan dengan nilai - nilai / infor-
masi yang terkandung pada suatu lokasi di kawasan Gondomanan
Kawasan Perpustakaan Pintar yang terintegrasi memungkinkan
pengguna untuk mengakses layanan perpustakaan dimanapun
diseluruh kawasan perancangan.

Media pengetahuan/informasi perpustakaan tidak hanya terbatas
pada media cetak ( buku, majalah, jurnal, dll ) namun juga berupa
media elektronik ( Internet, ebook, video audio, simulasi, Komputer,
smartphone, Google Glass, dll)

Model Perpustakaan 1.0 merupakan perpustakaan berbasis koleksi
dengan koleksi buku/ebook sebagai sumber utama pengetahuan.
Model Perpustakaan 2.0 adalah perpustakaan berbasis partisipato-
ri. Pengguna dapat berkontribusi dalam pengetahuan dan bertukar
informasi ( menulis/fmembaca ) dengan platfom media internet.
Model Perpustakaan 3.0 merupakan perpustakaan semantik, dima-
na pengguna akan dibantu oleh mesin dalam mencari informasi.
Penggunaan media elektronik seperti Komputer, Smartphone, Tab-
let menjadi media utama pengetahuan.

Model Perpustakaan 4.0 adalah model perpustakaan intelligent, Al (
Artificial Intelligent) akan menyesuaikan kebutuhan pengguna ( ru-
ang & informasi ) dengan penggunaan alat seperti sensor (termal,
akustik, cahaya, gerak ), Komputer, Google Glass, Smartphone.
Aktivitas pengguna perpustakaan tidak terbatas pada kegiatan
membaca, pengguna dapat berdiskusi, makan/minum, menonton,
berlatih dll.

Masyarakat dapat berkontribusi pada perpustakaan dengan
menyumbangkan sebagian ruangnya (wakaf) pada lantai 1, sebagai
area perpustakaan.
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Batasan Formal

Batasan Formal adalah batasan yang berkaitan dengan organisasi visual
dari suatu objek, termasuk didalamnya tentang bentuk, proporsi, warna
dan tekstur. Kunci dari desain yang bagus adalah penataan objek yang
sesuai dengan konteks dan situasi (Lawson, 2005 ). Batasan Formal dari
Kawasan Perpustakaan Pintar adalah :

1. Perpustakaan disusun secara linear disepanjang sumbu timur barat
di kawasan Gondomanan.

2. Grid - grid bangunan exsisting pada kawasan menjadi panduan pe-
nentuan bentuk massa bangunan.

3. Massa bangunan pada kawasan disusun dan disatukan dengan teori
Gestalt

4. Penerapan Internet of Things akan mempengaruhi bentuk dan lay-
out perpustakaan, terutama pada penempatan instrumen media in-
formasi, Sensor, interior, akses, sirkulasi, dll.

5. Bentuk Bangunan Cagar Budaya tetap dipertahankan, namun land-
scape kawasan dapat diubah

Tujuan perancangan Perpustakaan Pintar adalah menciptakaan ka-
wasan pengetahuan dengan Perpustakaan Pintar ( Perpustakaan 1.0 -
4.0 ) sebagai media pengetahuan untuk meningkatkan minat baca dan
pengetahuan masyarakat.

Mampu menciptakaan kawasan pengetahuan dengan Perpustakaan
Pintar ( Perpustakaan 1.0 - 4.0 ) sebagai media pengetahuan untuk
meningkatkan minat baca dan pengetahuan masyarakat.
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Open Design

Metode desain dalam perancangan ini dilakukan dengan pendekatan
open design. Open design mengenalkan proses partisipasi yang dina-
mis, jaringan, dan sistem dengan tujuan untuk menjadikan arsitektur
sebagai mekanisme yang memperhatikan lingkungan dan kehidupan
sekitarnya (Habraken).

Konsepnya adalah (Habraken) :

- Membedakan level dari intervensi pada suatu lingkungan

- User / pengguna dapat menentukan suatu desain

- Proses desain melibatkan berbagai "aktor”

- Suatu sistem dapat digantikan oleh sistem yang serupa

Sebuah lingkungan terbentuk dari beberapa struktur yang kompleks.
Struktur ini merupakan jalinan dari beberapa level yang berbeda, dima-
na setiap level memiliki intervensi terhadap suatu rancangan. Dengan
mempertimbangkan level intervensi ini, arsitektur dapat menentukan
pengaruh dan mendistribusikan kontrol pada tiap level sehingga dapat
menciptakan lingkungan yang lebih dekat dengan manusia. Level in-
tervensi yang lebih tinggi tersusun dari beberapa level yang lebih kecil.
Perubahan rancangan pada level yang lebih tinggi akan mempengaruhi
level yang lebih rendah, namun tidak sebaliknya (Habraken, 2002).

Sehingga disimpulkan bahwa Open Design adalah pendekatan design
dimana setiap lapisan sosial (aktor) berperan dalam proses dan penen-
tuan design. Tiap aktor memiliki kebutuhan, pola sikap, aspirasi dan
otoritas yang berbeda beda, namun pendekatan open design memper-
hatikan dan menyatukannya menjadi suatu design yang komprehen-
sif. Adapun metode open design yang akan digunakan pada project ini
adalah pattern language.
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Pattern Language

Pola/pattern adalah sikap/perilaku yang berulang (Salingaros, 2000).
Pola mendeskripsikan masalah yang terjadi berulang ulang pada suatu
lingkungan dan mendeskripsikan solusi inti dari masalah tersebut ( Al-
exander, 1977). Suatu pattern saling terhubung dengan pattern yang
lebih besar dan tersusun dari pattern yang lebih kecil. Hubungan Pola
ini akan menghasilkan informasi/pola yang baru.

Pattern terhubung melalui beberapa cara, yaitu (Salingaros, 2000) :

1. Suatu Pattern dapat menggeneralisir beberapa level pattern

yang lebih kecil.

2. Dua pattern dapat saling mengisi dan mendukung satu

sama lain

3. Patttern dapat saling berdampingan maupun bersaing.

4. Pattern yang berbeda dapat terhubung untuk menciptakan level
pattern yang lebih tinggi.

Pattern dapat mengeliminasi sebagian besar kemungkinan desain yang
kurang relevan namun tetap menciptakan alternative desain yang tak
terbatas. Suatu pattern biasanya berujung pada pernyataan/resolusi
yang membantu pattern menjadi desain yang sebenarnya (Salinga-
ros, 2000). Faktanya, pattern language dapat dipandang sebagai suatu
hipotesa desain (Alexander, 1977). Analisa dan Intrepertasi dari suatu
pola akan mengasilkan simpulan kata kunci desain. Kata kunci desain
ini nantinya akan menjadi panduan dalam merancang perpustakaan.

Metode Desain

Tahapan awal dalam perancangan ini adalah melakukan studi litera-
tur dan preseden yang berkaitan dengan Arsitektur Perpustakaan dan
penerapan Internet of Things. Dilanjutkan dengan pengumpulan data
dan survei tapak dan perpustakaan. Data dan kajian yang didapat akan
diformulasikan dengan pendekatan pattern language untuk meng-
hasilkan kata kunci/panduan desain. Programming dan rancangan
akan dilakukan dengan mengikuti kata kunci desain pattern language.
Di akhir rancangan akan dilakukan uji kelayakan desain bersama pakar.
Dalam perancangan kawasan perpustakaan, berbagai aktor dapat ber-
peran dalam desain, baik pada proses perencanaan, konstruksi maupun
operasional. Pada perpustakaan 1.0 dan perpustakaan 2.0, user mem-
berikan pendapatan desain perpustakaan. Pendapat ini nantinya akan
diformulasikan menggunakan pattern language menjadi kata kunci de-
sain.
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Pendekatan open design lebih difokuskan pada perancangan perpus-
takaan 3.0. Perpustakaan 3.0 menggunakan modul - modul prefabrikasi
yang dapat dipasang pada suatu bangunan. Designer akan merancang
modul beserta infrastruktur pendukung perpustakaan 3.0. Pada tahap
perencanaan dan perancangan, Client ( Masyarakat lokal) dapat me-
nentukan besaran ruang yang akan diwakafkan dan memasang modul
perpustakaan pada bangunannya. Pada perpustakaan 3.0 yang dapat
mengkostumisasi kebutuhan, pengguna dapat menentukan kebutu-
han ruang dengan modul panel yang dapat digerakan.

Pada perpustakaan 4.0 yang berskala kawasan, designer memberikan
guidelines perencanaan kawasan berupa konten dan infrasuktur yang
akan ditampilkan pada kawasan perpustakaan 4.0.

Tabel 1.2 : Aktor Open Design

Library 1.0 Library2.0 Library3.0 Library 4.0

Designer open open open open
Client closed open open open
User open open open open
Legislator closed closed closed closed

Ruang yang Fleksibel

Perancangan Kawasan Perpustakaan Pintar memungkinkan penggu-
na untuk mengakses layanan perpustakaan diseluruh kawasan Gon-
domanan. Pengguna tidak lagi terbatas oleh ruang dan media untuk
mengakses pengetahuan. Hal ini memungkinkan penambahan fungsi
lain pada perpustakaan, seperti caffe, Public Space, sport area dll.
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Penataan kota di pulau Jawa diatur oleh grid yang berorientasi pada
arah mata angin. Pada kota Yogyakarta Orientasi arah mata angin utara -
selatan erat kaitannya dengan sumbu spiritual. Gunung - Keraton - Laut
selatan merupakan perwujudan dari konsep orientasi spiritual utara se-
latan ini. Namun jika arah utara selatan melambangkan segi spiritual,
Orientasi arah timur - barat melambangkan pendidikan/ilmu. Terdapat
banyak fasilitas edukasi yang berada di sumbu timur barat dikota Yog-
yakarta, yaitu kawasan pelengkung gading, mandala krida dan Koridor
Panembahan Senopati.

Koridor Panembahan Senopati terletak di tengah kota Yogyakarta, te-
patnya berada disepanjang jalan Panembahan Senopati, ngupasan,
Gondomanan . Pada kawasan ini terdapat banyak fasilitas publik, wisata
dan edukasi seperti titik nol Yogyakarta, Taman pintar, dan Vredeburg
Fort. Hal ini menjadikan koridor Panembahan Senopati sebagai daya
tarik bagi masyarakat sekitar, pelajar maupun wisatawan.

Selain sebagai kawasan wisata, Gondomanan juga merupakan zona
edukasi di Kota Yogyakarta. Terdapat banyak sekolah/institusi yang be-
rada di koridor ini. Sebagai pusat kota, koridor ini merupakan tempat
berkumpul, wisata, budaya dan edukasi di kota Yogyakarta. Berdasar-
kan potensi diatas, maka akan dirancang kawasan edukasi di koridor
Panembahan Senopati.

Figur 2.1 : Kota Yogyakarta

Sumber : Traced from “Yogyakarta”7 °47'06.25"S 110 °22'45.32"T.
Google Earth. 9 September 2015. 11 Maret 2015
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SC (Zona Cagar Budaya )’

Kegiatan Pendidikan yang berlokasi di Zona Cagar Budaya disyaratkan :
1. Tanah dan bangunan cagar budaya tidak boleh dirubah bentukarsi-
tekturnya

2. Bentuk dari kegiatan di zona cagar budaya menyesuaikan dengan
bentuk arsitektur dan karakter yang ada pada kawasan sekitarnya

3. Ketingginan bangunan maksimal 12 meter, KDB maksimal 80%

4. Menyediakan tempat parkir kendaraan

5.Tidak mengganggu aktifitas utama yang ada

6. Perlu adanya ijin dari warga setempat dan ijin gangguan

7. Tidak boleh membangun secara permanen kegiatan tersebut pada
lokasi yang sudah ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya.

8. KLB Maksimal 1,2

9. KDH Minimal 10 %

KT ( Zona Perkantoran )2

Kegiatan Pendidikan yang berlokasi di Zona Perkantoran disyaratkan :
1. Ketingginan bangunan maksimal 20 meter, KDB maksimal 80%

2. KLB Maksimal 4

3. KDH Minimal 10 %

K (Zona Perdagangan & Jasa )?

Kegiatan Pendidikan yang berlokasi di Zona Perdagangan dan Jasa di-
syaratkan :

1. Ketingginan bangunan maksimal 26 meter, KDB maksimal 80%

2. KLB Maksimal 4,8

3. KDH Minimal 10 %

Batasan Wilayah Perancangan

Batasan wilayah perancangan berlokasi pada zona edukasi 1. Tepatnya
di JI. Panembahan senopati. Dengan batasan wilayah sebagai berikut :
Utara : Pasar Bringharjo

Selatan : Yudonegaran

Barat : Istana Negara

Timur : Sayidan

1 Perda RDTR No.1 Tahun 2015 Lampiran XVIl Rencana Detail Tata Ruang Dan Peratur-
an Zonasi Kota Yogyakarta Tahun 2015-2035

2, 3 Perda RDTR No.1 Tahun 2015 Lampiran XVI Rencana Detail Tata Ruang Dan Pera-
turan Zonasi Kota Yogyakarta Tahun 2015-2035
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Fasilitas Edukasi
Terdapat beberapa fasiitas edukasi baik formal maupun informal pada kawasan

ini. Terdapat tempat pendidikan formal seperti SD, SMP dan SMA disepanjang
koridor ini. Sedangkan maupun fasilitas edukasi nonformal seperti Taman Pintar
dan Museum Biologi, museum Bl atau museum Vredeburg.

Area Komersil dan Perkantoran

Pada sepanjang koridor Panembahan Senopati, didominasi oleh kegiatan
komersil. Bangunan komersil berupa pertokoan kecil merupakan mayoritas dan
karakter kegiatan pada kawasan ini. Sedangkan Area perkantoran berlokasi di

bagian selatan jalan Senopati.
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Komersil & Perkantoran Edukasi Sosial Heritage

-

Pakualaman

Area Residensial
Area perumahan terdapat pada area bagian dalam kawasan, seperti perkam-
pungan sayidan dan disepanjang bantaran sungai Code.

Fasilitas Sosial

Sebagai pusat Kota, Gondomanan merupakan wadah kegiatan sosial bagi mas-
yarakat. Titik Nol merupakan tempat berkumpul dan pusat kegiatan sosial bu-
daya di yogyakarta. Taman pintar sebagai Wahana wisata juga menarik pen-
gunjung dengan sarana edukasi. Sedangkan di Taman Budaya kerap diadakan
kegiatan budaya dan seni. Pada koridor ini juga terdapat museum soedirman
dan alun alun pakualaman.
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PAST
Terdapat taman Senopati dan shoping dikawasan
Gondomanan yang saat ini dijadikan sebagai lahan

== parkir dan taman pintar.

] Sumber Gambar : Traced from “Yogyakarta” 7 °48'05.66"S 110
°22'00.42"T. Google Earth. 11 Juli 2003. 11 Oktober 2015
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Figur 2.3: Gondokusuman tahun 2006
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Figur 2.4 : Gondokusuman tahun 2010

F‘|gur 26: Gondokusuman tahun 2015
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2006

Taman pintar mulai dibangun menggantikan
Shoping dan taman senopati menjadi lahan parkir
bis pariwisata. taman pintar.

-+ Sumber Gambar: Traced from “Yogyakarta”7 °48'05.66"S 110

°22'00.42"T. Google Earth. 8 Juni 2006. 11 Oktober 2015

2010
Taman pintar dan bookstore telah selesai diban-
gun dan diresmikan.

Sumber Gambar : Traced from “Yogyakarta”7 °48'05.66"S 110
°22'00.42"T. Google Earth. 22 April 2010. 11 Oktober 2015

2012
Terdapat perubahan pada area komersil berupa
pembangunan kembali bangunan komersil.

Sumber Gambar : Traced from “Yogyakarta” 7 °48'05.66"S 110
°22'00.42"T. Google Earth. 9 Juni 2012. 11 Oktober 2015

2015
Saat ini kawasan Gondomanan menjadi zona wisa-
ta edukasi dan area perdagangan/jasa.

Sumber Gambar : Traced from “Yogyakarta” 7 °48'05.66"S
110°22'00.42"T. Google Earth. 22 Februari 2012. 11 Oktober
2015
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Dimensi Site

Kawasan perancangan yang dipilih berlo-
kasi di Kecamatan Gondomanan, Yogya-
karta. Luas kawasan adalah 134.077,61 m?
( 13 Ha), kontur pada kawasan ini relatif
datar. (Lihat figure 2.9)

Figur 2.7 : Data ukuran kawasan perancangan

Matahari dan Curah Hujan

Kawasan Gondomanan berlokasi di 7
°48'05.66"S 110 °22'00.42"T dengan iklim
tropis lembab. Menurut catatan BMKG Yo-
gyakarta, Curah hujan perbulan adalah 230
mm dengan hari hujan perbulan 15 hari (
BPS DIY, 2014)

Figur 2.8 : Sun Chart kawasan perancangan

Suhu Udara dan Kebisingan

Suhu udara rata-rata di Yogyakarta tahun
2013 adalah 26,08°C dengan suhu mini-
mum 18,4° C dan suhu maksimum 35,7°C (
BPS DIY, 2014 ). Kawasan Gondomanan ter-
catat cukup bising dengan tingkat kebisin-
gan 35 dB - 60 dB.

Figur 2.9: Suhu udara dan kebisingan kawasan
perancangan

Kecepatan Udara & Kelembaban Relatif
Arah Angin berasal dari arah Barat dengan
kecepatan angin antara 2,0 knot sampai
dengan 6,0 knot. Sedangkan kelembaban
udara tercatat antara 44,0 % - 98,0 % (BPS
DIY, 2014).

Figur 2.10: Kecepatan udara dan kelembaban
relatif kawasan perancangan
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Perpustakaan dijelaskan dalam undang - undang sebagai institusi pen-
gelola koleksi karya tulis karya cetak maupun rekam guna memenubhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi (
UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan ). UK Public Library Service
Mission Statement dalam buku Planning Public Library Buildings men-
definisikan perpustakaan umum sebagai fasilitas yang bertujuan untuk
mendukung kebutuhan individu maupun kelompok untuk mendapat-
kan akses buku, informasi, pengetahuan dan karya kreatif (Dewe, 2006).
Perpustakaan bertujuan untuk mendukung kegiatan sosial, budaya,
ekonomi, rekreasi dan meningkatkan kecerdasan masyarakat baik se-
cara formal maupun informal.

Konsep perpustakaan umum mulai berkembang pada abad 15 di Lon-
don, Inggris. Awalnya perpustakaan umum dibangun dari sumbangan
atau hadiah. Namun pada abad ke 19, perpustakaan umum diambil alih
oleh institusi. Hal ini bertujuan agar perpustakaan dapat digunakan oleh
semua kalangan sosial. Perang dunia kedua, memberikan pengaruh be-
sar terhadap perpustakaan. Untuk pertama kalinya, perpustakaan mu-
lai menyediakan media belajar selain buku, seperti kaset musik, video
maupun rekaman suara. Akan tetapi teknolgi yang berkembang saat
itu merupakan media pelengkap bagi perpustakaan. Di tahun tahun
selanjutnya, penemuan komputer mengubah sistem tata kelola per-
pustakaan. Sehingga terjadi pergeseran fungsi ruang. Ruang koleksi
buku dapat digantikan menjadi ruang digital. Hal ini memberikan kelel-
uasaan bagi tata ruang perpustakaan (Pickard, 2008 ).

Tipe Perpustakaan

1. Perpustakaan umum : Fungsi utamanya adalah untuk meminjam-
kan buku pada pengguna yang bersifat umum.

2. Perpustakaan khusus : Fungsi utamanya adalah sebagai penyedia
referensi bersifat berbayar

3. Perpustakaan Univeristas : Digunakan untuk mencari referensi dan
penelitian

Perpustakaan harus mendukung fungsi - fungsi seperti menjelajah dan

mencari ilmu, belajar, diskusi maupun peminjaman.
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Standar ruang ruang membaca pada perpustakaan adalah sebagai beri-
kut ( Pickard, 2008 ) :

1. Ruang baca dapat menampung hingga 6 pengguna dengan luas ru-
ang baca 2,39 m - 3 m tiap pembaca.

2. Modul ruang baca minimal adalah 900 x 600 mm

3. Ruang baca yang dilengkapi IT ( Komputer ) mencakup luasan 1200
x 800 mm

Sedankan standar ruang koleksi dan penempatan rak buku adalah se-
bagi berikut ( Pickard, 2008 ) :

1. Berdasarkan modul rak buku 900 mm, panjang maksimal susunan rak
hingga 3600 mm, dengan jarak antar rak hingga 1800 mm

2. Lebar kedalaman rak berkisar antara 200 mm - 300 mm

0,30m
1,80m >

*G.SDm**T"—D_E{Hﬂ—F-
I

1,20m e

Figur 2.11 A: Reading Room and Collection room Standard
Sumber : Traced from Pickard, Q. 2008. The architects handbook. Victoria. 254, 258
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Perpustakaan 1.0 merupakan perpustakaan berbasis koleksi dimana
pengguna dapat mencari dan mengkonsumsi informasi dengan cara
membaca (Noh, 2015 ). Dalam pengembangan perpustakaan 1.0, infor-
masi yang disajikan cukup terbatas. Hal ini dikarenakan pengguna tidak
dapat berkontribusi dalam pengembangan konten perpustakaan. Se-
hingga interaksi pengguna dengan perpustakaan sangat lah terbatas.
Dalam buku Architect handbook, Pickard menuliskan panduan dalam
mendesain perpustakaan. Perpustakaan sebaiknya dibagi menjadi be-
berapa subjek area yang dilengkapi dengan ruang baca/belajar, brows-
ing area, dan komputer publik pada tiap area. Beberapa area dapat
menerapkan konsep denah terbuka, namun ruang harus terdefinisi
dengan jelas. Adapun panduan merancang perpustakaan sebagai beri-
kut ( Pickard, 2008 ) :

Area Anak dan Remaja

Area anak - anak memiliki karakteristik dan kebutuhan tersendiri. Area
anak sebaiknya memberikan visibilitas yang baik untuk pengawasan
dan mengontrol area masuk/keluar. Area aktivitas anak ( bermain, eks-
perimen, dll ) minimal dapat menampung hingga 35 anak. Sedangkan
area remaja sebaiknya diposisikan diantara area anak - anak dan per-
pustakaan umum.

Servis & Ruang Sistem

Ruang sistem berfungsi sebagai ruang penyediaan sistem komputer
dan sistem informasi lainnya dengan perkiraan luas ruangan 38m2. Se-
dangkan, zona servis perpustakaan diinstal pada bagian langit - langit
maupun dibawah lantai. Sistem penghawaan, elektrik, dan teknologi
informasi harus dirancang dengan tata ruang yang fleksibel dan memu-
ngkinkan terjadi pergerakan/perpindahan tanpa menimbulkan gang-
guan sirkulasi maupun visual.

Area Pengiriman

Delivery area merupakan tempat pengeriman / penerimaan buku yang
berasal dari perpustakaan lain. Area ini juga berfungsi sebagai ruang
penerima buku, peralatan, furnitur dan lain lain

Ruang Sortir

Area ini berfungsi untuk menyortir buku pinjaman yang dikembalikan.
Ruang pengembalian harus dapat menampung minimal 1.000 item se-
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bagai penyimpanan sementara. Area ini juga terhubung dengan rese-
psionis, yang memudahkan kinerja staff dalam proses pengembalian.

Lavatori

Setidaknya dibutuhkan 1 lavatories tiap 32 m2 dari luas bangunan den-
gan fasilitas yang dapat digunakan untuk anak-anak maupun difabel.
Area refreshing sebaiknya disediakan tiap 50 pengunjung dengan fasil-
itas penyediakan minuman ataupun makanan riangan.

Resepsionis /Customer services

Ruang resepsionis harus menyediakan penataan antrian/area tunggu
yang baik. Tata ruang resepsionis yang profesional adalah layout dan
yang jelas dengan akses fleksibel bagi staf dan dapat melakukan penga-
wasan pengguna dan memudahkan pergerakan menuju area lainnya.
Resepsiois juga dapat berfungsi sebagai konter pusat untuk seluruh ba-
ngunan, dimana pengguna datang, bertanya maupun pergi.

Akses masuk - keluar

Disarankan memisahkan Akses masuk utama dan 2 akses masuk lainn-
ya. Main entrance foyer/lobby: Akses masuk harus jelas dan cukup luas
bagi pengguna untuk menunggu. Akses menuju ruang yang spesifik
juga perlu dipertimbangkan, terutama setelah jam kerja berakhir. Lob-
by harus menampung minimal 40 orang untuk menunggu.

Sirkulasi internal horizontal dan vertikal

Sirkulasi internal harus memungkinkan pergerakan bagi manusia dan
material ( trolleys ) dengan mudah. Jalur - jalur sirkulasi memungkinkan
terjadinya perusakan / pencurian terhadap koleksi buku, sehingga se-
baiknya jalur sirkulasi dikontrol secara visual (CCTV ) dan penataan rute
sirkulasi yang logis. Sirkulasi juga harus dapat memisahkan akses - akses
menuju area khusus dan memudahkan evakuasi. Sirkulasi juga harus
memenuhi standar difabilitas.

Untuk akses sirkulasi vertikal dapat menggunakan tangga, lift atau es-
kalator jika memungkinkan. Lift memungkinkan pergerakan bagi staff,
buku dan material ke semua lantai dengan jumlah total disarankan ti-

dak lebih dari 4 pada sebuah bangunan.

Security control room
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Keamanan merupakan hal yang perlu diperimbangkan pada area pub-
lik perpustakaan. Untuk mencegah pencurian dapat diatasi dengan
penerapan CCTV, akses masuk - keluar yang strategis, pengawasan visu-
al, sensor buku maupun personil keamanan. Ruang kontrol keamanan
sebagai pusat kontrol keamanan dan CCTV diperkirakan membutuhkan
Luasan sekitar 17 m2.

Kantor Pustkawan dan Staf

Kantor pustaka merupakan tempat mengatur seluruh kegiatan di per-
pustakaan. Akses menuju ruang pustaka dan staff terbatas bagi staff
dan administrator. Dengan perkiraan staff berjumah 50 orang, ruang
staff harus menyediakan kursi untuk 30 orang yang dapat digunakan
sebagai tempat beristirahat, berkumpul maupun pertemuan informal.
Ruang ini sebaiknya menyediakan dapur dan gudang. Perkiraan Total
luasan 115m2.

Fungsi perpustakaan dapat digabungkan dengan fungsi lain seper-
ti fungsi komersil/bisnis, sosial dan komunitas. Fungsi - fungsi diatas
dapat dikombinasikan dengan panduan sebagai berikut :

Ruang pameran
Ruang pameran sebaiknya mudah di akses dari pintu masuk, namun
dengan identitas dan keamanan yang baik.

Ruang Bertemu

Meeting room pada perpustakaan harus dapat menampung 100 orang
dilengkapi dengan fasilitas katering. Luas ruang meeting sebaiknya
dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Akses sirkulasi peng-
guna dan servis sebaiknya terpisah.

Area Bisnis / Komersil

Ruang ruang komersil/Business disediakan untuk pengguna yang in-
gin mendirikan usaha yang terintegrasi dengan pengguna perpus-
takaan. Penerapan teknologi informasi komputer dapat membantu ki-
nerja dibidang ini. Fungsi perpustakaan dan komersil/bisnis sebaiknya
berdekatan namun dengan akses masuk yang berbeda bagi pengguna
dan staff. Fungsi komersil/bisnis sebaiknya mencakup luasan 184 m2.

Area Sosial

Area sosial dapat memenuhi kebutuhan referensi dan sosial. Di area
diperuntungkan untuk pengguna yang ingin belajar dalam jangka wak-
tu lama maupun sekedar mencari informasi dengan cepat.
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Area Komunitas

Pada area ini mengakomodasi kegiatan seni maupun rekreasi seperti
berkebun, religi, musik, rekaman maupun video yang dilengkapi ruang
belajar. Terdapat masalah kebisingan yang dapat mengganggu area be-
lajar. Area ini dapat mencakup luasan 495 m2.

Alur Perpustakaan 1.0

Pada perpustakaan 1.0, pengguna terlebih dahulu mendaftar / check in
diresepsionis. Selanjutnya pengguna dapat mencari dan membaca in-
formasi berdasarkan koleksi konten yang ada. Pengguna dapat memin-
jam koleksi perpustakaan pada bagian resepsionis maupun keluar /
check out.

Buku

Awalnya, buku dikirim/diantarkan melalui Area pengiriman. Pustakawan
lalu menyimpan koleksi di ruang penyimpanan atau menyusun koleksi
di ruang sorting. Ruang sorting ini terhubung langsung dengan resep-
sionis. Pustakawan lalu menyusun koleksi di rak buku ataupun memin-
jamkannya pada pengunjung.
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Kunci dari perpustakaan 2.0 adalah pengguna. Perpustakaan2.0 ada-
lah perpustakaan yang mendukung proses partisipasi pengguna dalam
pengembangan fisik dan virtual dalam layanan bidang pengetahuan.
( Casey & Savastinuk, 2005 ) prinsip perpustakaan 2.0 adalah penggu-
na dapat mengakses informasi, pengetahuan dan hiburan dari sesa-
ma pengguna melalui kontribusi konten dari perpustakaan (Michael
Stephens, 2007 ). Meurut Stephen & Collins, Perpustakaan 2.0 berbasis
pada web 2.0 yang memungkinkan pengguna untuk membuat, men-
gubah dan mempublikasi konten perpustakaan. Tidak hanya membaca,
pengguna juga dapat menulis, berdiskusi, berkolaborasi dan berbagi (
Stephen & Collins, 2007 )

Di level paling dasar dari perpustakaan 2.0 adalah memberikan kesem-
patan bagi pengguna untuk berpartisipasi dan mencari informasi sesuai
kebutuhannya sendiri. Hal ini dapat dilakukan dengan mengkostumis-
asi konten di web perpustakaan maupun berdiskusi dengan sesama
pengguna. Proses partispasi pengguna memungkinkan pengguna un-
tuk berkomentar, menuliskan review, memberikan rating dan mengisi
konten sehingga koleksi perpustakaan akan semakin berkembang (
Casey & Savastinuk, 2005 ). Hal yang perlu diperhatikan dari sistem ini
adalah privasi pengguna. Perpustakaan harus menjaga identitas dan
keamanan pengguna dalam proses partisipasi dengan menerapkan
sistem anonim.

Michael Casey dalam Service for next Generation Library 2.0 menya-
takan bahwa diperlukan segala layanan baik fisik maupu virtual yang
dapat menghubukan perpustakaan dengan pengguna, dievaluasi dan
memungkinkan pengguna untuk memberikan input terhadap perpus-
takaan. Banyak perpustakaan telah menyediakan fasilitas ke database
yang luas, audiobook dan music dan pesan singkat. Ditambah lagi
perpustakaan kini telah menyediakan ruang khusus bagi anak - anak,
remaja dan komunitas.

Perpustakaan 2.0 mendeskripsikan layanan perpustakaan yang diran-
cang untuk memeuhi kebutuhan pengguna berbasis web 2.0. Kosepnya
adalah membaca/menulis dan web sebagai sistem layanan ( Habib,
2006 ).
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Terdapat beberapa prinsip dari perpustakaan 2.0 ( Stephen & Collins,

2007 ):

1. Diskusi: Mendukung partisipasi pengguna, diskusi dan umpan balik.
Diskusi terbuka menciptakan keterbukaan bagi sesama pengguna,
sehingga ruang perpustakaan 2.0 harus mengakomodasi baik sara-
na membaca, menulis dan diskusi.

2. Komunitas : Percakapan/diskusi terbuka dapat menciptakan rasa
kepemilikan pada suatu lingkungan sosial. Pengguna juga turut
serta dalam merencanakan, mengevaluasi, dan memberi masukan
pada layanan perpustakaan.

3. Partisipasi : Informasi terbaru didapat dari kolaborasi ide dan peng-
etahuan dari sesama pengguna. Sehingga semakin banyak penggu-
na, semakin bertambah pula koleksi pengetahuan.

4. Pengalaman : Hubungan antar pengguna menciptakan pengala-
man belajar yang baru. Melalui pengalaman belajar, membaca,
menulis dan berdiskusi, pengguna akan selalu terhubung satu sama
lain. Dari segi arsitektural, ruang yang flexible menjadi kunci pen-
galaman ruang bagi pengguna.

5. Berbagi: Pengguna dapat saling berbagi pengetahuan. Dari komu-
nitas online, pengguna dapat membuat akun perpustakaan dengan
Sistem Perpustakaan sebagai administrator. Dengan akun ini, peng-
guna dapat saling berbagi pengetahuan.

Social Tools
Untuk merancang perpustakaan 2.0, diperlukanmedia/alat yang dapat
mendukung sistem sebagai berikut ( Stephen & Collins, 2007 ) :

Blog

Blog memungkinkan pengguna untuk membuat tulisan/journal yang
dapat diakses oleh pengguna lain. Pengguna juga dapat memperbaha-
ruai konten, berkomentar dan berdiskusi. Software Blog seperti Word-
press dapat menmfasilitasi publikasi dari masing masing pengguna

RSS ( Rich Site Summary)

Konten perpustakaan dibuat/dipublikasi pada suatu tempat sehingga
dapat dibaca oleh pengguva lainnya. Ketika RSS diperbaharui, maka
konten pembaca pun akan diperbaharui, sehingga pengguna akan se-
lalu terhubung dan terinformasi.

Smart Libraries | 39



Proyek Akhir Sarjana

Podcasting

Podcast adalah bentuk lain dari audio blog. Data audio seperti rekaman,
presetasi, seminar diunggah ke database melalaui RSS. Rekaman buku,
seminar/presentasi materi, rekaman cerita anak dav promosi merupa-
kan salah satu produk yang telah diterapkan di perpustakaan 2.0

WIKI

Wiki adalah kolaborasi dari beberapa software dan web yang dikumpul-
kan menjadi satu menjadi sumber pengetahuan, informasi dan refer-
ensi. Dengan sistem informasi yang terintegrasi memudahkan berbagai
pengguna untuk mengakses informasi melalui pemberitahuan RSS.

Instant Messaging
IM adalah percakapan real time bagi dua orang atau lebih menggu-
nakan internet.

Situs Jejaring Sosial

Jejaring sosial merupakan media bagi pengguna untuk berinteraksi,
berbagi, dan membuat konten. Situs seperti Facebook, Flickr, MySpace
dll memungknkan pengguna untuk membuat profil memuat informasi
pribadi dan berbagi informasi, pengetahuan dan pertemanan.

Partisipasi dan input pengguna, koleksi yang berkembang dan interaksi
merupakan kunci dari perpustakaan 2.0. Pengguna tidak lagi bergan-
tung pada pustakawan untuk mengakses informasi dari perpustakaan,
namun berperan aktif dalan pengembangan perpustakaan. Perpus-
takaan 2.0 adalah perpustakaan menulis/membaca, dimana diskusi
dan komunitas dibangun. Hal ini dapat dicapai dengan mengumpulkan
data dan menganalisa kebutuhan pengguna ( Habib, 2006 ).

Melalui web, konten yang diunggah dapat diperbaharui, diubah dan dis-
unting berkali kali. Pengguna juga dapat berpartisipasi dalam menyum-
bangkan konten perpustakaan. Media akses pengetahuan pun semakin
beragam. Komputer, laptop maupun smartphone dapat mengakses
web, sehingga pengguna tidak lagi terbatasi oleh media dan material.
Web juga mengeliminasi batasan ruang karena konten perpustakaan
dapat diakses dimanapun dan kapanpun. Ketiga penggunaan web juga
memudahkan pengguna mencari konten dan pengguna dengan minat
yang sama.
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Alur Perpustakaan 2.0

Pada perpustakaan 2.0, pengguna dapat meminjam perangkat elektron-
ik yang disediakan oleh perpustakaan maupun menggunakan perang-
kat pribadi. Selanjutnya pengunjung dapat langsung masuk pada
sistem perpustakaan 2.0 melalui perangkat smartphone/komputer.
Dalam layanan perpustakaan 2.0, pengguna dapat membaca ataupun
menulis dan mengirimkan informasi yang secara otomatis akan ditam-
bahkan pada konten perpustakaan. Perpustakaan 2.0 akan mendorong
kolaborasi antar pengguna, sehingga pengguna dapat saling bertukar
dan berbagi informasi. Semakin banyak penggun maka, semakin kaya
bertambah konten yang tersedia pada perpustakaan 2.0
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Perpustakaan 3.0 mengacu pada penggunaan web 3.0 atau seman-
tik web pada sistem layanan perpustakaan. Belling et al. 2011, dalam
Chan 2015 menyatakan bahwa perpustakaan 3.0 menggunaan teknolo-
gi seperti web semantik, komputasi cloud, perangkat mobile dan alat
pencarian pada sistem. Hal ini didukung oleh noh dalam jurnalnya yang
menjelaskan bahwa perpustakaan 3.0 akan mengkombinasikan konsep
semantik web, hubungan antar perpustakaan dan perpustakaan mo-
bile. Semantik web merupakan standar komputasi yang memunkinkan
kerja sama antara manusia dan mesin ( Noh, 2015 ). Tidak hanya pener-
apan di bidang teknologi, perpustakaan 3.0 juga mendorong interak-
si sosial / belajar pengguna. Pengguna tidak lagi hanya membaca dan
berkolaborasi untuk memperoleh informasi, namun mesin membantu
pencarian informasi yang lebih akurat. Chu dan Yang, 2012 menjelas-
kan bahwa dengan adaptasi web 3.0, perpustakaan dapat memberikan
cara baru bagi pengguna untuk mengumpulkan informasi mengenai
komentar, artikel, Blog, foto, dan video dalam satu tempat (Chan, 2015).
Untuk mengkonversi perpustakaan menjadi terkostumiasai, cerdas dan
personal Kwanya et al. 2013 menyatakan terdapat 5 prinsip perpus-
takaan 3.0 (Chan, 2015):

1. Perpustakaan Cerdas
perpustakaan dapat memperbaharui konten dengan sendirinya, fleksi-
bel, fungsional, terintegrasi, efisien, otonom dan adaptive.

2. Perpustakaan yang terorganisir
Perpustakaan mampu mengorganisir data informasi menjadi sistematis
dengan menghubungkan berbagai sumber data.

3. Perpustakaan adalah kumpulan jaringan informasi
Perpustakaan adalah kumpulan informasi, format dan konteks yang
berbeda yang dapat diakses dan dikelola secara kredibel.

4. Perpustakaan apomediasi
Perpustakaan adalah pembimbing bagi pengguna untuk mendapat in-
formasi/pengetahuan dan layanan yang berkualitas

5. Perpustakaan personal

Layanan perpustakaan dapat disesuaikan dengan kebutuhan penggu-
na melalui platfom internet
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Fasilitas Perpustakaan 3.0

Schluz berpendapat bahwa terdapat 5 hal yang ditawarkan pada per-
pustakaan 3.0, yaitu “ pengalaman, Penemuan, Partisipasi dan men-
ciptakan melalui digitasi dan individualisasi ( Chan. 2015 ). Penemuan
melalui ruang belajar, Pengalaman melalui ruang inspirasi, partisipasi
melalui ruang bertemu dan menciptakan melalui ruang perform. Ruang
inspirasi harus mendukung komunikasi yang terbuka dengan berbagai
media. Ruang belajar mampu menyediakan eksplorasi dan pengala-
man ilmu pengetahuan melalui kemudahan akses menuju informasi
dan aktivitas. Ruang bertemu adalah area terbuka untuk berkumpul
antar sesama pengguna yang memiliki ketertarikan beragam sehingga
memicu diskusi antar pengguna. Ruang Perform merupakan area untuk
mengekspresikan ide bagi pengguna.

Context Aware

Untuk mengembangkan sistem yang dapat mencari dan menyediakan
layanan yang dibutuhkan para pengguna Hartmann, 2010 menjelaskan
bahwa teknologi contex aware harus diterapkan ( Noh, 2013 ). Konteks
dibagi menjadi Konteks pengguna dan konteks lingkungan. Konteks
pengguna menggambarkan identitas dan kondisi pengguna sedang-
kan informasi kontekstual yang berkaitan dengan lokasi atau zona wak-
tu.

Automasi Perpustakaan

Web 3.0 secara otomatis akan mengelompokan data berdasarkan ke-
miripan dan hubungan antar dokumen. Callari (2009) menyatakan bah-
wa Web 3.0 merepresentasikan data dan analisis yang disaring oleh
artificial Intelligent ( Noh, 2015 ). Perpustakaan akan menawarkan pen-
getahuan melalui otomasi, operasi yang efisien dan mandiri, kostumis-
asi pengguna dan akses terus menerus. Lops et all, 2011 menjelaskan
dengan teknologi Machine Learning, sistem dapat mempelajari infor-
masi yang telah diakses untuk menyarankan informasi yang akan ditu-
ju selanjutnya ( Chan, 2015 ). Sistem akan membantu pengguna untuk
memanfaatkan informasi / pengetahuan yang ada sehingga pencarian
akan lebih efisien dan dapat digunakan/disesuaikan untuk berbagai ka-
langan. Dengan otomasi pengelola koleksi yang dapat memperbaharui
sendiri dan RFID, pengguna dapat mengoperasikan perpustakaan se-
cara efisien dan mandiri.
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Sistem perpustakaan memunkinkan pengunjung untuk meminjam se-
buah ruang atau multimedia ( Chan, 2015 ). Dengan menginstal aplika-
si Real Time Location System (RTLS), lokasi pengguna dapat diketahui.
Sehingga sistem akan membimbing pengguna berdasarkan konteks
dan kebutuhannya. Teknologi Interaktif multi-touch panel jugamemp
pengguna dalam mencari, berbagi informasi dan berdiskusi . Selain itu,
ruang interaksi antar pengguna juga dibangun dengan penerapan ap-
likasi mobil, panel dan ruang - ruang perpustakaan yang mendorong
interaksi sosial diberbagai level. Perpustakaan 3.0 dapat mewadahi ak-
tivitas lain seperti olahraga, menonton, berkebun , musik dan fungsi
akademik dengan membagi sesi berbagi dapat diatur. Hal yang perlu
diperhatikan adalah ruang perpustakaan harus menyediakan berbagai
ruang / zona untuk memenuhi kebutuhan individu, ruang tenang un-
tuk membaca, maupun ruang yang bersifat bising seperti ruang rapat,
belajar, pertemuan, diskusi dan mengatur berbagai jenis fungsi untuk
mengintegrasikan dengan lingkungan lokal.

Model perpustakaan 3.0 memiliki konsep (Noh, 2015) :

1. Social Semantic Digital Library : Mesin membantu manusia dalam
mengolah dan mengelola informasi sehingga proses berbagi pengeta-
huan menjadi lebih mudah.

2. Linked Library : Data koleksi dan informasi saling terhubung oleh per-
pustakaan diseluruh dunia.

3. Ubiquitos mobile Library : Menggunakan tekologi RFID dan mobile
techology.

Alur Perpustakaan 3.0
Perpustakaan 3.0 menerapkan konsep kostumisasi bagi pengguna.

Pengguna dapat menempati ruang ruang perpustakaan 3.0 dan mesin
akan menyesuaikan lingkungannya dengan mengolah data data yang
diperolah dari sensor yang dipasang. Tidak hanya dari segi ruang, per-
pustakaan 3.0 menyediakan informasi dan pengetahuan yang hanya
dibutuhkan oleh pengguna berkat teknologi semantik.
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Pada perpustakaan 4.0, teknologi merupakan ekstensi dari manusia.
Godin (2007) menyatakan bahwa pada perpustkaan 4.0 akan di dukung
oleh 3 sistem, yaitu Ubiquity ( selalu terkoneksi dimana saja ) , Identity
( data yang ditampilkan sangat berkaitan dengan karakter pengguna
) dan Connection ( terhubung dengan jaringan pengguna ). Melalui
sistem ini, pengguna akan disajikan oleh informasi yang sesuai den-
gan keinginan pengguna ( Noh, 2015 ). Perpustakaan 4.0 akan lebih
terhubung dengan pengguna dengan layanan “ membaca, menulis,
mengesahkan dan melaksanakan” dengan bantuan artificial Intelligent
(Noh, 2015). Pada perpustakaan 4.0 atau Intelligent library relasi antara
manusia dan mesin/sistem menjadi lebih kuat dan personal. Pengguna
dapat mengakses informasi yang sesuai dan esensial dan dapat diakses
dimanapun dan kapanpun dengan internet atau mobile. Dalam kaitan-
nya dengan arsitektur Mukaiyama 1997, perpustakaan akan didukung
oleh 3 sistem yaitu sistem pesan terintegrasi, multimedia database dan
sistem aplikasi ( Noh, 2015).

Intelligent Library

Perpustakaan 4.0 memungkinkan pustakawan, pengguna dan mes-
in untuk bekerja sama dalam membangun lingkungan dengan sistem
“ membaca, menulis, mengesahkan dan melaksanakan “ disaat yang
bersamaan. Sistem akan menganalisa informasi dengan sendirinya dan
menawarkan konten pada pengguna ( Intelligent Library ).

Dalam jurnalnya, noh mendeskripsikan fasilitas yang terdapat pada per-
pustakaan 4.0 ( Noh, 2015)

Massive Data Library

Perpustakaan dengan konten yang sangat banyak dapat dicapai den-
gan sistem open source. Choi & Woo 2012 dalam Noh, mendeskirpisikan
Big data sebagai koleksi data yang masive yang tersedia bagi pengguna
melalui jaringan internet, sedangkan komputasi Cloud adalah tekologi
penyedia Big data dan menjadi server yang dapat diakses oleh aplikasi
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pengguna. Big Data dapat digunakan sebagai database informasi yang

dapat disesuaikan dan dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna.

Crane et al, 2006 memaparkan layanan pada Big data dengan beberapa

kategori (Noh, 2015):

- Data tertentu dan terkait akan ditampilkan, data berasal dari profe-
sional maupun sesama pengguna

« Kebutuhan pengguna akan dianalisis secara otomatis

- Klasifikasi data, konsep, literatur, bahasa akan diproses secara otom-
atis

Augmented Reality

Azuma et. al. 2001 dalam Noh menyatakan bahwa augmented reality
adalah teknologi yang menunjukan elemen virtual pada tampilan dunia
nyata. Augmented reality memungkinkan interaksi secara aktual berba-
sis lokasi. Pengguna dapat mengakses informasi berupa gambar, video,
ataupun instruksi berbasis visual pada sistem perpustakaan.

Context Aware Library

Komputasi Contex Awareness dirancang untuk mendeteksi dan men-
genali kondisi / lingkungan tertentu untuk menyediakan informasi,
pengetahuan maupun layanan yang sesuai bagi pengguna ( Noh, 2013).

Mesin akan memproses data input berupa lokasi, perilaku, waktu, ru-
ang dan kondisi pengguna lalu menterjemahkannya menjadi sebuah
layanan / informasi bagi pengguna. Proses Context awarness berupa
persepsi, analisis dan eksekusi yang akan terus beradaptasi. Pada tahap
persepsi, mesin akan mengumpulkan data menggunakan berbagai
macam sensor seperti sensor termal, dinamis, elektrik, cahaya, akustik,
frekuensi, kelembaban, kimia, informasi dan biosensor. Data - data ini
lalu dianalisis lalu diaplikasikan pada media. Sistem ini mampu mem-
berikan informasi dan menyediakan ruang yang sesuai kebutuhan
pengguna.

Tampilan yang canggih

Library 4.0 memungkinkan tampilan canggih yang terintegrasi pada
konteks/lingkungan. Informasi ditampilkan secara flexibel dan diakses
dimana saja dengan media berupa google glass, HUD, flexible display
dan lain - lain. Salah satu media yang dapat digunakan adalah google
glass. ALA (2014) menjelaskan bahwa Google glass dapat menampilkan
informasi yang hanya dibutuhkan, interaksi melalui suara, penunjuk
arah maupun mengirim pesan. Selain itu, piranti ini juga dapat mem-
bimbing pengguna dalam menjelajahi perpustakaan. Teknologi ini



akan dikombinasikan dengan augmented reality dan layar sentuh yang
dapat diterapkan pada tiap ruang.

Ruang Kreatif

Mengkombinasikan ruang kreatif dan perpustakaan mendorong peng-
guna untuk saling berkolaborasi untuk menmbuat hal baru dengan
teknologi yang ada. Di Ruang ini pengguna dapat berkumpul, berbagi
dan membimbing antar satu sama lain. Karena ruang dapat digunakan
untuk berbagai aktivtias, banyak program yang dapat diimplementa-
sikan pada ruang ini ( Noh, 2015).

Layanan perpustakaan 4.0 merupakan Perpustakaan cerdas yang me-
nerapkan pengembanga teknologi lingkungan seperti Ruang kreatif,
Context aware Teknologi, sumber terbuka, digitasi konten, Big data,
komputasi Cloud dan augmented reality ( Noh, 2015 ).

Perpustakaan masa depan

Dalam membangun masa depan perpustakaan, Building future men-
jelaskan beberapa konsep tentang perpustakaan ( Building Futures,
2004):

1. Perpustakaan harus menjamin keamanan dan keselamatan peng-
guna maupun konten namun tetap memberikan fleksibilitas pena-
taan ruang

2. Kebisingan dari fungsi ruang seperti caffe, lobi, ruang meeting se-
baiknnya tidak mengganggu aktivitas lainnya

3. Kedepannya perpustakaan akan dikembangkan dan dikelola oleh
berbagai kemitraan seperti pendidikan atau komersil

4. Diperlukan adaptibilitas yang baik dari segi ruang, sirkulasi, akses
dan jam operasional perpustakaan

5. Perpustakaan dapat menjadi pusat komunikasi dan komunitas den-
gan berbagai jenis kegiatan

6. Keterkaitan antara perpustakaan dengan bangunan lainnya ( ru-
mah, kantor, dIl ) akan meningkat dengan konektivtias yang terus
menerus

7. Layanan virtual perpustakaan dapat diakses setiap saat namun
layanan lainnya dapat diakses di jam tertentu

Perpustakaaan akan terus berkembang, baik sebagai tempat memba-
ca ataupun dikombinasikan dengan fungsi lainnya. Kedepannya, per-
pustakaan diharapkan menjadi pusat dari suatu komunitas sosial yang
mengedukasi masyarakat.

Proyek Akhir Sarjana
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Open Air Library

Arsitek : KARO Architekten
Lokasi : Magdeburg, Germany
Budget : $325,000 Euro

Area :488.0 sgm

Tahun : 2009

Di tahun 2005, pusat Distrik digerman timur yang terbengkalai dikelo-
la kembali bersama warga lokal. Perpustakaan Outdoor di Magdeburg,
merupakan shelter area dan tempat bacaan. Bahan bangunan ini ber-
asal dari sumbangan warga lokal berupa peti bir dan kayu yang berasal
dari gudang. Tersusun dari 1000 peti bir yang disusun oleh warga lokal.

Disaat perencanaan dan konstruksi, perpustakaan menerima donasi-
buku, yang dapat di pinjam kapanpun tanpa adanya sarat keanggotaan.
Open air ibrary juga menjadi green public space di area industri distrik
tersebut. Dilengkapi dengan reading cafe, open air library juga digu-
nakan sebagai tempat latihan teater bagi anak sekolah, concert dan ke-
giatan budaya.
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r-library-karo-architekten

Precedent Aspek
Open Donasi lokal Selama proses desain hingga kon-
Material Reuse Material struksi diterapkan sistem open ma-
Open Material terial, warga lokal dapat menyum-
bangkan dan menyusun material (
peti bir dan kayu)
Open Donasi buku Perpustakaan menggunakan sistem
Konten Open Source open content, setiap warga dapat
Berbagi menyumbangkan informasi di per-
pustakaan ini. Hal ini merupakan
konsep dari perpustakaan 2.0
Open Caffe Perpustakaan menerapkan fungsi
Fungsi Perpustakan terbuka. Perpustakaan tidak hanya

Theater area
Concert Area

menjadi ruang baca, namun menjadi
pusat komunitas di suatu Area
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Hunt Library

Arsitek : Snghetta

Lokasi : North Carolina State University, Amerika Serikat
Area :221.122 sqft

Tahun :2013

Perpustakaan Hunt menghadirkan teknologi dan interaksi sosial pada
perpustakaan. Dirancang oleh Snghetta, perpustakaan tidak hanya
menyediakan buku sebagai sumber pengetahuan dan informasi na-
mun mendorong pengunjung untuk bereksplorasi dengan teknologi.
Creative studio dan lab visualisasi memungkinkan pengguna untuk ber-
eksperimen dan berkolaborasi dengan teknologi. Ruang ruang perpus-
takaan pun dapat dibentuk sesuai kebutuhan pengguna dengan partisi
bergerak.

Dengan menggunakan teknologi Bookbot, kebutuhan ruang display
buku menjadi lebih sedikit, sehingga lebih banyak ruang yang diman-
faatkan menjadi ruang baca maupun diskusi. Rak - rak buku pun dibuat
menjadi furniture yang menyatu dengan ruang diskusi. Sehingga pros-
es diskusi dan pembelajaran pun menjadi lebih intens.
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Figur 2.19 : Ruang diskusi fleksibel

Membaca - Ruang Diskusi Sistem Ruang yang Fleksibel

Ruang baca dan diskusi dapat dikombi-  Movable partisi, memungkinkan pengguna
nasikan dalam satu ruangan. Rak - rak  merancang ruang kreatifnya sendiri, sehingga
buku yang menyatu dengan ruang baca  kebutuhan pengguna dapat terpenuhi secara
mempermudah akses dan kolaborasi/di-  lebih efisien. Sistem ini dapat dikombinasikan
skusi pengguna. Dengan mengubah pola  dengan teknologi Context Aware

aktivitas ini, pengalaman belajar penggu-

na menjadi lebih kaya.

Smart Libraries | 53



Proyek Akhir Sarjana

.
J g?:::'z’?%

Arsitek :OMA + LMN
Lokasi : Seattle, US
Budget :US$169.2 M
Area :38300.0 sgm
Tahun : 2004

Perpustakaan pusat Seattle merupakan pusat dari 28 cabang perpus-
takaan lainnya. Perpustakaan ini memfasilitas kantor pusat perpus-
takaan, ruang baca, Area buku, ruang meeting, ruang umum, ruang
anak dan auditorium dengan total luas 38,300 sqm. Perpustakaan ini
mampu menghadirkan nuansa baru bagi perpustakaan dengan mem-
buat ruang sosial di tengah sumber pengetahuan.

Tidak seperti perpustakaan pada umumnya yang menerpakan open lay-
out, Perpustakaan Seattle mengatur fungsi berdasarkan kompartmen
spasial. Tiap kompartmen memiliki karakteristik dan fungsi yang unik.
Sehingga performa ruang yang dihasilkan dapat bekerja secara opti-
mal. Dengan menerapkan sistem ini, penyusunan ruang tetap fleksibel
tanpa mengganggu fungsi fungsi lainnya pada perpustakaan.
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Precedent

Kompartmen Ruang

Ruang ruang dipisahkan berdasarkan
kompartmen spasial dengan fungsi spe-
sifik sehingga performa ruang menjadi
lebih optimal. Pada perpustakaan seat-
tle kompartmen ruang dibagi menjadi 5
fungsi ruang yang tetap ( Kantor pusat,
Ruang buku, Ruang bertemu, Kantor staff
dan parkir ) dan ruang yang dapat beru-
bah ( Ruang baca, Ruang umum,ruang
berkumpul, dan area anak anak.

Pembagian kompartmen ruang didasari
oleh kegiatan dasar seperti bekerja, inter-
aksi dan bermain/belajar. Dengan pem-
bagian spasial ini, performa ruang yang
ingin dicapai menjadi lebih spesifik dan
informasi yang didapat pengguna men-
jadi lebih kaya.

Proyek Akhir Sarjana

staff

parking

reading room

Figur 2.21: Pembagian Ruang
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Courtyard Plug in House

Arsitek : People Architecture Office
Lokasi : Xicheng, China

Area :60 sgm

Tahun :2014

The Courtyard House plugin adalah rumah dalam rumah. Rumah meng-
gunakan sistem modul prefabrikasi. Ide nya adalah menyediakan rumah
modern yang efisien yang dapat ditempatkan pada bangunan bersejar-
ah. Rumah ini berlokasi pada area bersejarah dengan banyak bangunan
lama yang harus dipertahankan. Sehingga arsitek mendesain plugin
struktur yang dapat diaplikasikan pada halaman rumah.

Modul terbuat dari panel berkualitas tinggi namun dengan biaya ter-
jangkau. Dengan sistem plug in, modul dapat dimasukan pada seba-
gian dalam rumah. Sistem ini menghemat biaya 1/5 dari biaya pem-
bongkaran rumah.
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Precedent

Pada presedent ini, bangunan-
menggunakan sistem modul pre-
fabrikasi. Desainer dapat menen-
tukan modul modul prefabrikasi
yang sesuai dengan kebutuhan.
Lalu bangunan eksisting direno-
vasi sesuai kebutuhan pengguna.
lalu modul modul prefabrikasi ini
dipasang pada bangunan exsit-
ing. Dengan modul modul yang
dapat dipasang, pengguna dapat
menyesuaikan ruang sesuai kebu-
tuhaan.

Proyek Akhir Sarjana

Figure 2.23 : Sistem Plug in
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Figur 2.24 : Le Grande Louvre, Perancis

Arsitek ..M Pei
Lokasi : Paris, Perancis
Tahun 11989

Louvre pyramid merupakan focal point sekaligus dari museum Louvre.
Berlokasi di tengah bangunan bersejarah di kota Paris, Louvre Pyramid
berfungsi sebagai pintu masuk, Lobby, ruang penyimpanan dan area
galeri dari museum Louvre.

Precedent

Sistem Bawah Tanah

I.M Pei merancang serangkaian sistem bawah tanah yang digunakan
sebagai pintu masuk, lobby, ruang galeri berserta ruang penyimpanan
yang menghubungkan area museum. Dengan menurunkan ruang mu-
seum dibawah tanah, Louvre Pyramid merespon konteks dengan mem-
inimalisir interupsi visual dari bangunan bersejarah sekaligus memben-
tuk sistem museum yang komprehensif.
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Struktur Modern

Alih alih meniru gaya arsitektur baroq pada museum Louvre, .M Pei
merancangnya museum dengan bentuk pyramid yang terbuat dari
kaca. Menurutnya, bentuk pyramid merupakan bentuk yang paling ses-
uai dari konteks louvre dengan bentuk yang simetris dan stabil.

Dengan menggunakan material yang transparan seperti kaca, Louvre
pyramid menjadi pemersatu dari komplektisitas museum. Bangunan
yang transparan merupakan respon dari museum louvre yang solid, se-
hingga Louvre pyramid tidak mendominasi kawasan bersejarah. Kaca
kaca pada pyramid dimaksudkan sebagai jendela menuju bangunan
sejarah dibelakangnya. Kini, Louvre pyrmaid menjadi salah satu ikon
kota Paris karena keberhasilannya menguatkan citra dan merespon ba-
ngunan bersejarah terlepas kontroversi yang ada,
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Smart libraries in Yogyakart adalah perpustakaan yang terintegrasi dengan Internet of Things. Per-
ancangan ini bertujuan untuk menghubungkan pengetahuan pada perkotaan dengan mengin-
tegrasikan konteks kawasan dengan perpustakaan. Untuk mencapai hal ini, maka akan dirancang
4 jenis perpustakaan pada kawasan Smart Libraries. Sehingga, Smart libraries akan menjadi ka-
wasan pengetahuan dimana setiap orang akan selalu terhubung dengan pengetahuan kapan
pun dan dimana pun ia berada.
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Perpustakaan Sebagai Ekstensi Bangunan Kawasan

Gondomanan merupakan kawasan dengan nilai sejarah yang tinggi
dan merupakan pusat kegiatan sosial, ekonomi budaya dan pendidikan.
Kawasan Gondomanan sebagai sumber pengetahuan dan informasi
dapat dicapai dengan menjadikan perpustakaan sebagai media infor-
masi kawasan. Sehingga perpustakaan pintar akan menjadi perpanjan-
gan ilmu pengathuan dari kawasan.

¥ 3.2 ; Grid Desig) asge_ on-ex

Grid Linier Berbasis Area Eksisting

Perpustakaan sebagai ekstensi dari kawasan Gondomanan dicapai den-
gan menggunakan grid eksisting kawasan sebagai panduan penataan
kawasan Perpustakaan Pintar. Metode desain ini dapat menghasilkan
hubungan spasial yang erat antara Perpustakaan Pintar dengan Ka-
wasan Gondomanan.
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Bentuk Organisasi Linier

Berdasarkan rancangan grid kawasa, Perpustakaan Pintar lalu disusun

secara linear disepanjang sumbu timur - barat dengan pola alternate

repetisi. Elemen - elemen perpustakaan lalu dihubungkan dengan ge-

stalt law.

\
@ =
2a5 d

(N

y

Pattern Language :

“ Organize library according to existing grid along East - West axis, with

linear configuration formed by gestalt law “

Perpustakaan Pintar merupakan ekstensi dari kawasan dengan pola lin-

ear yang disusun sepanjang sumbu timur - barat.
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Sketsva Desain

Figur 3.5 : Sketsa Desain Smart Libraries
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Perpustakaan 1.0

Area perancangan perpustakaan 1.0 berada di area eks shopping /
Bookstore taman pintar. Perpustakaan 1.0 yang berbasis koleksi buku
maupun digital memiliki kriteria kebutuhan ruang yang hampir sama
dengan bookstore untuk menyimpan koleksi buku. Sehingga integra-
si perpustakaan 1.0 dan bookstore dapat menghasilkan sinergi yang
berkesinambungan. Area bookstore yang digunakanperpustakaan 1.0
akan direlokasikan pada area perpustakaan 2.0

Perpustakaan 2.0

Perpustakaan 2.0 mendorong interaksi dan kolaborasi antar pengguna.
Sehingga area titik nol dan taman parkir senopati sebagai open space
memiliki potensi yang baik sebagai ruang untuk mendorong aktivitas
sosial ini. Selain itu, area ini dapat dimanfaatkan pelajar sekolah sebagai
tempat kolaborasi pengetahuan. Untuk mengganti area parkir menja-
di perpustakaan 2.0, maka taman parkir senopati akan direlokasi pada
bagian basement perpustakaan 2.0 Sehingga pada bagian groudnfloor
dapat dimanfaatkan sebagai open space dan perpustakaan 2.0 dan ba-
gian basement menjadi tempat parkir.

Perpustakaan 3.0

Area perpustakaan 3.0 dipilih pada area komersil kawasan Gondoman-
an. Pada area ini, masyarakat dapat berkontribusi dalam membangun
perpustakaan 3.0. mastarakat dapat menyumbangkan ruang/lahan
menjadi area perpustakaan 3.0. Perpustakaan 3.0 yang berbasis se-
mantik library dapat mengkostumisasi kebutuhan pengguna, sehingga
baik masyarakat (owner) maupun pengunjung dapat memanfaatkan
layanan ini. Selain mencari ilmu pengetahuan dan informasi, pengun-
jung dapat mencari informasi terkait produk yang ditawarkan oleh ka-
wasan komersil ini. Penambahan fungsi ini akan meningkatkan trafik
pengunjung di area komersil ini, sehingga terjadi hubungan yang saling
menguntungkan.

Perpustakaan 4.0

Perpustakaan 4.0 atau intelligent library memungkinkan pengguna un-
tuk terus terhubung dengan informasi. Sehingga pada perpustakaan
4.0, pengguna dapat mengakses layanan perpustakaan di seluruh area
kawasan. Perpustakaan 4.0 mengacu pada rancangan masterplan ka-
wasan.
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Figur 3.7 : Smart Libraries Axonometri

70 | Smart Libraries

Jalur Pejalan kaki

Merupakan area pejalan kaki pada
kawasan  Perpustakaan  Pintar
yang menghubungkan elemen
pada kawasan.

Jalur Kendaraan Bermotor

Area kendaraan bermotor dibatasi
hanya pada ruas jalan utama, se-
dangkan pada jalan sekunder di-
batasi pada waktu tertentu ( 22.00
-07.00)

Smart Libraries

Kawasan Perpustakaan Pintar den-
gan penerapan Internet of Things
pada kawasan Gondomanan

Parkir Basement

Area parkir Senopati dan ruas
jalan Sriwerdani direlokasi pada
area basement dibawah Area per-
pustakaan 2.0



Library 1.0

Merupakan perpustakaan berba-
sis koleksi buku / media digital
yang menggabungkan fungsi ek-
sisting Bookstore

Library 2.0

Perpustakaan 2.0 merupakan
perpustakaan sosial yang men-
dukung kolaborasi pengguna

Library 3.0

Perpustakaan 3.0 merupakan per-
pustakaan yang terkostumisasi be-
rupa modul modul perpustakaan

Open Space

Kawasan Perpustakaan Pintar
menjadi pusat ruang terbuka dan
sosial bagi kota Yogyakarta

Existing Kawasan

Kawasan Perpustakaan Pintar
tetap mempertahankan bangu-
nan exisiting pada kawasan ter-
utama bangunan heritage dan
fungsi eksisting

Proyek Akhir Sarjana
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Taman Budaya Library 1.0 Library 3.0 Taman Pintar

Titik O Library 2.0 + Basement Parking

Figure 3.8 A : Potongan Kawasan

Stage 1
1. Merencanakan Grid baru ber-
dasarkn kawasan eksisting

2. Membangun Parkir basement
dibawah Taman Senopati

3. Redesain Taman Pintar dan Pem- Pemerintah
bangunan Library 1.0 Investor

2021

Stage 2

1. Masyarakat lokal menyesuaikan
bangunannya menurut rancangan
grid kawasan

2. Membangun Library 2.0

Pemerintah
Masyarakat Lokal

Figure 3.8 : Strategi Perencanaan
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ibrary 3.0

Taman Pintar JI. Panembahan Senopti
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Library 2.0 SMPN 2

I

Open Space

Library 2.0 + Basement Parking

Stage 3

1. Masyarakat lokal mewkafkan 40 %
ruang pada lantai satu bangunan se-
bagai area Library 3.0

2. Membangun Library 3.0

Stage 4 Berkelanjutan
Masyarakat lokal dan Pemerintah
menjaga dan mengoperasikan Ka-
wasan Smart Libraries

2026

Pemerintah
Masyarakat Lokal

2031

Berkelanjutan
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Library 4.0 / Intelligent library akan menjadi pengetahuan
sebagai ekstensi dari manusia. Dengan penerapan Internet
of Things, Sistem akan merekomendasikan informasi ber-
dasarkan minat dan kebutuhan tiap individu. Library 4.0
menggunakan smartphone / Google glass sebagai media,
sehingga informasi yang diterima menjadi lebih personal
dan instant. Selain menggunakan smartphone, Library 4.0
juga menyediakan Library 4.0 node booth bagi pengguna.
Selain sebagai pusat informasi, Library 4.0 juga menjadi
titik distribusi pengguna di Kawasan perpustakaan Pintar.

Library 4.0 akan menjadi kawasan pengetahuan dimana

pengguna akan selalu terhubung kapanpun dan dimana-
pun di Kawasan Perpustakaan Pintar
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Smart Libraries merupakan perpustakaan berskala ka-
wasan dimana pengguna tidak terbatasi lagi oleh alur /
ruang tertentu dikarenakan pengguna akan selalu ter-
hubung dengan pengetahuan dimanapun dan kapanpun
di kawasan tersebut. Namun untuk mempermudah peng-
guna untuk menikmati fasilitas di perpustakaan pintar,
pengguna dapat mengikuti alur sebagai berikut :

1. Pengguna memasuki Kawasan Perpustakaan Pintar
(Multi inlet - outlet ). Pengguna dapat memasuki maupun
keluar secara bebas pada kawasan Perpustakaan Pintar

2. Pengguna akan mendapat notifikasi panduan dari
smartphone pengguna melalui wifi atau pengguna dapat
menuju booth Library 4.0.

3. Pengguna mendaftar layanan sistem perpustakaan pada
Library 4.0 atau receptionist perpustakaan. Penggunayang
terdaftar akan mendapatkan RFID card yang dapat digu-
nakan di semua layanan Kawasan Perpustakaan Pintar.

4. Pengguna dapat menggunakan layanan secara gratis
pada 3 jam waktu penggunaan pertama. Namun selanjutn-

ya harus mendaftar / membayar untuk menikmati layanan.

5. Pengguna hanya dikenakan biaya sebanyak waktu yang
digunakan ( Pay to use)
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Tenaga Listrik

Selain menggunakan jasa PLN dan Genset sebagai sumber
energi listrik, Kawasan Perpustakaan Pintar memanfaatkan
solar panel sebagai sumber energi alternatif. Solar Panel
dipasang pada bagian atap Perpustakaan Pintar. Dengan
sumber energi alternative ini, diharapkan perpustakaan
Pintar dapat memenuhi kebutuhan energi sendiri dan
menjadi sumber energi bagi kawasan sekitar.

Wifi : Google loon Project

Kawasan Perpustakaan Pintar memanfaatkan Google
Loon Project Loon / Wifi Balloon dari Google sebagai
penyedia layanan wifi ( Internet acces ). Wifi ini dapat men-
jangkau hingga radius 40 km. Namun dengan teknologi
context aware, layanan Perpustakaan Pintar hanya dapat
digunakan pada kawasan perancangan saja. Pemanfaatan
Loon project ini juga menunjang keamanan kawasan den-
gan pengawasan dari satelit.
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Pada Kawasan perpustakaan pintar, konten yang ditampilkan akan ber-
kaitan dengan konteks lokasi perpustakaan. Yogyakarta memiliki nilai
sejarah dan budaya yang tinggi, khususnya pada kawasan gondoman-
an. Terdapat banyak bangunan bersejarah dan cagar budaya serta lo-
kasinya yang terletak dipusat kota Yogyakarta. Selain bangunan berse-
jarah, kawasan ini juga merupakan lokasi wisata edukasi dengan adanya
taman pintar dan sekolah formal. berikut merupakan konten yang akan
ditampilkan pada kawasan perpustakaan pintar ( /ihat figur 3.12)

Sejarah dan Perkembangan ( Gedung Agung, Bank BNI 46, Kantor
pos Besar, Bank Bl, Taman Budaya, Keraton dll )

Sejarah dan perkembangan bangunan bersejarah dan cagar budaya
seperti gedung agung dll merupakan salah satu konten yang ditampil-
kan. Informasi akan disarankan dan ditampilkan pada titik - titik bangu-
nan ini, sehingga bangunan bersejarah ini dapat menjadi latar sebuah
pengetahuan yang akan disampaikan.

Agama & Rohani

Gereja st. Xavier merupakan salah satu bangunan bersejarah sekaligus
sebagai pusat ibadah. Pada kawasan gondomanan ini, terdapat Gereja
dan masjid, sehingga pada titik ini akan ditampilkan konten yang ber-
kaitan dengan agama dan rohani.

Edukasi Sekolah

llImu pengetahuan yang berkaitan dengan mata pelajaran sekolah ( TK,
SD, SMP dan SMA) juga disediakan pada konten perpustakaan. Fasilitas
perpustakaan akan mendukung proses edukasi bagi sekolah pada ka-
wasan gondomanan.
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Pengetahuan Umum

Perpustakaan pintar juga menyediakan konten yang terdapat padaper-
pustakaan umum seperti Filsafat & Psikologi, Agama, Bahasa & Kesusas-
traan, llmu sosial & Politik, IlImu Murni dan Teknologi, Kesenian & Ket-
rampilan dan Sejarah & Geografi.

Informasi Pasar (Area Komersil,Pasar Bringharjo dan Pasar Senthir)
Layanan perpustakaan juga memungkinkan pengguna mencari infor-
masi tentang produk produk yang ditawarkan oleh area komersil dan
pasar bringharjo / Senthir).

Museum Benteng Vredeburg

Pada titik area ini, pengunjung akan disajikan oleh informasi tentang se-
jarah dan perkembangan benteng Vredeburg. Tidak hanya sejarah, pe-
ngunjung juga dapat melihat koleksi museum yang berkaitan dengan
sejarah perjuangan yang terjadi di Yogyakarta semenjak perang dipo-
negoro hingga masa penjajahan jepang secara digital melalui layanan
perpustakaan.

Sains & Teknologi (Taman Pintar))

Taman pintar sebagai wahana edukasi sains dan teknologi akan diper-
kaya oleh konten perpustakaan yang mendukung sains dan teknologi.
Pada area taman pintar yang terdiri dari beberapa masa bangunan, akan
disajikan informasi sesuai tema dari bangunan seperti sains, teknologi,
astronomi maupun sejarah.

Semua konten perpustakaaan dapat diakses dimana saja pada kawasan

perpustakaan pintar, namun pada titik tertentu, suatu konten akan dita-
mpilkan secara lebih spesifik dengan fasilitas yang ada.
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Urban Object Interface

Library 4.0
The library 4.0 adalah booth informasi berbentuk segitiga dengan material kaca. Dengan
loT, Library 4.0 booth menghadirkan infomrasi dengan tampilan yang canggih, dan kom-
prehensif sehingga lebih mudah digunakan pengguna. Library 4.0 Booth dapat digunakan
hingga 3 orang pada tiap boothnya.
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Augmented Reality 3D

Tampilan informasi 3 Di-
mensi (Hologram) mer-
upakan salah satu feature
informasi pada Library 4.0

Cutting Edge Technolo-
gy:

Informasi pada Library
4.0 dapat ditampilkan
pada layar transparant
bermaterial kaca dengan
menggunakan  cutting
edge technology

Rangka Baja

Library 4.0 Booth meng-
gunakan Baja sebagai
rangka strukturnya

Figur 3.13: Library 4.0 Booth
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Figure 3.14: Library 4.0 Plan
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Figure 3.16: Library 4.0 Elevation Figure 3.15 : Library 4.0 Section
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Library 3.0 / Semantic Library adalah perpustakaan dimana mesin akan membantu peng-
guna untuk mendapatkan informasi. Dengan Semantik teknologi, mesin secara otomatis
akan merespon kebutuhan pengguna dan menyediakan informasi yang spesifik yang hanya
dibutuhkan pengguna. Library 3.0 menyediakan modul ruang kostumisasi yang dapat di-
masukan pada bangunan eksisting. Dengan bekerja sama dengan komunitas lokal ( wakaf ),
Library 3.0 akan mendukung kawasan dengan pengetahuan.
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Library 3.0 : Konsep

Area komersil Berbasis Grid
Area komersil pada kawasan Gon-
domanan akan ditata berdasarkan
desain grid Perpustakaan Pintar.
Grid ini berasal dari grid eksisting
kawasan dan tetap mempertah-
ankan struktur utama bangunan,
sehingga perubahan tidak terlalu
ekstrim

Area Wakaf
Owner akan mewakafkan 40 % dari
total luas lantai 1yang akan digu-
nakan seagai area perpustakaan.
Sedangkan 60 % luas lainnya tetap
menjadi hak milik Owner sebagai
area residensial

I Ei JN EI II S
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Modul Library 3.0
Sensor  Library 3.0 merupakan modul
kostumisasi dengan dimensi 6 x
6 ( Costumized ). Menggunakan
sistem Plug in, Modul akan dima-
sukan pada area lantai 1 bangunan,
sehingga membentuk susunan ru-
ang linear

Pattern language : Buat Modul
plug in yang dapat dimasukan
pada bangunan eksisting

Modul modul ini saling terhubung
akan membentuk Library 3.0
Figur 3.18 : Konsep Library 3.0

Figur 3.18 A : Tampak Library 3.0
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Existing Site
Area komersil eksisting pada kawasan
Gondomanan
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Desain Grid

Perancangan penataan kawasan mengi-
kuti pola grid eksisting bangunan pada
kawasan
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Area Komersil Berb
Kawasan komersil 1
cangan kawasan.



asis Grid
mengikuti grid ran-
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Ruang Wakaf
Owner mewakafkan 40 % ruang pada
lantai 1 sebagai area perpustakaan 3.0
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Figure 3.19: Library 3.0 Design Decision

Library 3.0

Modul Perpustakaan 3.0 dimasukan dan
saling dihubungkan, menghasilkan ko-
ridor Perpustakaan 3.0
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— * W

e solar panel

Steel Frame 200 x 200

Residential Area / owner
60 % ruang pada lantai 1 teta
menjadi milik owner sebagi are
residen. Sedangkan. Owner akan #
mewakafkan 40 % dari luas lantai jii§
1 nya sebagai area Library 3.0.

Commercial Area
Area eksisting sebagai area
komersil dipertahankan pada area
groundfloor bangunan. Sehingga
owner tetap dapat berbisnis sem-
bari mendukung pendidikan
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S : Sensor System

— Transparant Dispay
'—q

Residential
Area
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Pl

T
Commercia
Area
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Py

Figur 3.20 : Sistem dan Potongan Library 3.0

Library 3.0 adalah modul ruang kostumisasi yang menerapakan semantik teknologi. Modul
ini dapat disesuaikan dengan ketersediaan ruang pada area. Dengan semantik teknologi ini,
Library 3.0 akan menyesuaikan kebutuhan ruang dan informasi pengguna dengan Context
aware technologi (Penggunaan sistem sensor : termal, akustik, pencahayaan dan informasi )
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RESIDENT AREA

+ 3,500

+ 3,500

LIBRARY 3.0 -
COSTUMIZED MODULE|

LIBRARY 3.0
CORRIDOR
+ 8,500

Figure 3.21 : Library 3.0 Plan

1,150

3,000

3,500

005°€

008'S

00z'e

LIBRARY 3.0
CORRIDOR
+3,500

Figure 3.22: Library 3.0 Section

Figur 3.23: Library 3.0 axonometri
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3,500
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5,800

ZINCALUME G 550 0.4mm

USUK 50 mm
GORDING 80 mm

STEEL TRUSS C profile 100 mm
STEEL C profile BEAM 100 mm

ARMSTRONG DUNE MAX CEILING
CCONWOOD PLANK 8"

STEEL C Profile 70 mm

TRANSPARANT DISPLAY
PLANIBEL G GLASS G550

RECTANGLE STEEL TUBE 100/100 mm
STEEL STUD 90 mm

PLANIBEL G GLASS 4mm

| STEEL PROFILE 120/200mm

WF STEEL PROFILE 200/200mm
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ZINCALUME ULTRA

STEEL G550

WIDTH RANGE 1219

mm

THICKNESS 0.40 mm

HOLLOW STEEL USUK 50
mm

HOLLOW STEEL GORDING
80 mm

Kuda Kuda Steel profile C
100 mm

ARMSTRONG DUNE MAX
ACCOUSTIC CEILING
THICKNESS 24 mm

CONWOOD PLANK 8 mm
with steel stud frame 100 mm
THICKNES 8 MM

DIMENSION 200 x 3050 mm

PLANIBEL G GLASS 40 mm
with steel stud frame 100

mm

THICKNESS 40 mm
DIMENSION 2550 x 3210
mm

KALSIFLOOR 2.0
THICKNESS 20 mm

STEEL TUBE COLUMN 100
mm

STEEL profile C BEAM 100
mm

STEEL profile C JOIST 70
mm

CORE STRUCTURE

WF STEEL profile Column
200 /200 mm

| STEEL profile BEAM
120/200 mm

Figur 3.24 : Elemen Library 3.0
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Untuk mendukung energi listrik perpustakaan pintar, Solar panel akan dipasang pada atap
Library 3.0. Energi yang dihasilkan akan digunakan sebagai sumber energi Library 3.0 mau-
pun disimpan sebagai cadangan energi. Energi yang berlebih juga dapat dimanfaatkan oleh
warga sekitar. Selain itu juga terdapat Genset sebagai Sumber energi cadangan. Ruang Gen-
set dan penyimpanan baterai Solar panel diletakan pada area groundfloor perpustakaan 3.0

Akses

Pada tiap koridor Library 3.0 terdapat 3 akses utama menuju area groundfloor. Area entrance
/ exit ini memanfaatkan lahan yang belum dibangun pada kawasan perpustakaan Pintar. Ja-
rak antar tangga / pintu masuk / keluar tidak lebih dari 25 m.
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Penataan dan tata letak bangunan area komersil mengikuti desain
grid kawasan Perpustakaan Pintar

Desain grid kawasan mencakup struktur utama / fasad pada ka-
wasan komersil

Struktur utama bangunan tetap dipertahankan, sehingga bangu-
nan hanya menyesuaikannya luas ( Panjang / lebar ) bangunan terh-
adap grid kawaasan

Masyarakat lokal dapat mewkafkan ruang pada lanti 1 maksimal se-
banyak 40 % dari total luas lantai 1 nya.

Masyarakat yang mewakafkan ruang pada lantai 1 sebagai area per-
pustakaan akan mendapat pengurangan pajak hingga 40 %
Masyarakat lokal turut berkontribusi untuk menjaga dan mengo-
prasikan perpustakaan 3.0

Energi listrik yang dihasilkan oleh solar panel dapat digunakan oleh
masyarakat lokal.

Garis sempadan bangunan adalah 2 m

Fasilitas perpustakaan 3.0 ( Ruang genset / baterai ) pada ground-
floor memanfaatkan lahan yang belum dibangunan dibawah area
perpustakaan 3.0

Lahan / ruang yang terpakai ( selain ruang wakaf ) akan disewa /
dibeli oleh pemerintah

Biaya renovasi bangunan yang mengikuti Grid rancangan kawasan
Perpustakaan Pintar ditanggung oleh pemilik

Biaya pembangunan Library 3.0 akan ditanggung oleh pemerintah (
memungkinkan kerjasama dengan pihak swasta )

Masyarakat lokal mendapat revenue sebanyak 5 % dari total
pendapatan Library 3.0

Tiap koridor Library 3.0 terdapat 3 akses utama menuju area ground-
floor dengan jarak tidak lebih dari 25 m

Tiap 10 modul Library 3.0 terdapat Receptionist / instruktur untuk
memandu pengguna

Pengguna dapat menikmati layanan perpustakaan 3.0 secara gra-
tis pada 1 jam pemakaian layanan, selanjutnya pengguna harus
mendaftar dan membayar layanan

Biaya yang dikenakan pengguna hanya dihitung disaat waktu peng-
gunaaan ( Pay to use)

Pada tiap modul Library 3.0 hanya dibatasi hingga 4 orang penggu-
na dalam satu waktu pemakaian
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Library 2.0 / social library adalah perpustakaan yang mendukung interaksi dan kontribusi antar pengguna
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan informasi. Pengguna dapat saling bertukar informasi dengan
menuliskan / menanmbahkan konten perpustakaan. Sehingga pada Library 2.0, perpustakaan dibentuk men-
jadi kluster - kluster ruang yang tersebar disepanjang Taman Senopati dan Vredeburg.
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Figur 3.25 : Library 2.0 Konsep

Pattern language : Buat Ruang Klus-
ter Kecil yang dapat dibongkar-pas-
ang

Berlokasi di Taman Senopti dan Hala-
man Vredeburg, Library 2.0 disusun
mengukuti rancangan grid kawasan
(lihat Masterplan)

Pecah massa untuk memben-
tuk kluster - kluster massa
Untuk membentuk kluster ru-
ang, figur dipisah menjadi ben-
tuk yang lebih kecil. Kluster ke-
cil ini juga mencegah dominasi
bentuk pada kawasan heritage

Ruang yang diturunkan
Bidang yang diturunkan men-
ciptakan ruang yang lebih intim
dan mencegah interupsi visual
pada bangunan heritage

Library 2.0 + Open Design

Untuk menghubungkan kluster Li-
brary 2.0, Ketinggian Atap bangunan
dirancang dengan prinsip getalt agar
saling terhubung
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Figur 3.26 : Skenario Library 2.0

Elemen Landscaoe

The library 2.0 dapat dirancang sebagai elemen landscape ketika tidak digunakan sebagai
perpustakaan. Ruang dibawah permukaan dapat ditutup dengan atap dan berfungsi men-
jadi Open space

Figur 3.26 : Skenario Library 2.0

Amphitheater / Ruang Pertunjukan

Bidang yang diturunkan pada Library 2.0 dapat dimanfaatkan sebagai area pertunjukan
dengan melepas atap bangunan. Perubahan ketinggian akan menguntungkan baik dari
segi visual maupun akustik dari ruang ini.

Figur 3.26 : Skenario Library 2.0
Library 2.0

Dengan mengkombinasikan ruang - ruang yang diturunkan dan modul modul segitiga, ru-
ang diskusi dapat dihasilkan. Ruang pada Library 2.0 tersusun oleh modul segitiga yang
dapat dikostumisasi.
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consultant/receptionist

Discussion Room

fixed partition

Adjustable partition

Figur 3.27 : Layout Library 2.0
Library 2.0 Modul & Operasional

Library 2.0 menyediakan ruang diskusi yang dapat menampung hingga 8 orang dan sebuah
konsultan / receptionist. Tiap modul dipisahkan oleh fixed partition ( Kayu ) pada bagian
eksterior dan partisi yang dapat diatur pada bagian dalam ( Kaca ). Modul kombinasi men-
cakup:

Single Module
Single Module

fixed partition

Adjustable partition

Figur 3.27 : Layout Library 2.0
Single Module

Modul diskusi single merupakan ruang diskusi yang menampung hingga 2 orang penggu-
na. Fasilitas ini meyediakan listrik, komputer dan koneksi wifi. Untuk menggunakan layanan,
Pengguna dapat menyewa ruang maupun berkonsultasi dengan konsultan
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Double Module

Double Modules

cutting edge
display

fixed partition

Figur 3.27 : Layout Library 2.0
Double Module

Double modul dapat menampung hingga 4 pengguna di satu waktu. Pembatas interior di-
batasi oleh partisi kaca yang dapat diatur. Dengan cutting edge technology pembatas kaca
juga berfungsi sebagai media display informasi

Triplet Modules

Modules
combination

Figur 3.27 : Layout Library 2.0

Triplet Modules
The triplet modules merupakan kombinasi dari modul single dan double. Modul ini dapat
menampung hingga 6 - 8 pengguna
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Figur 3.28 : Detail Potongan Library 2.0

Library 2.0 : Sistem & Potongan

Sistem Ketenagaan
Solar panel dipasang pada atap Library 2.0. Energi yang dihasilkan akan digunakan sebagai
sumber energi Library 2.0 maupun disimpan sebagai cadangan energi Selain itu juga ter-
dapat Genset sebagai Sumber energi cadangan. Ruang Genset dan penyimpanan baterai
Solar panel diletakan pada area Basement Smart Libraries
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Figur 3.29 : Denah Modul Library 2.0
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Figur 3.30 : Potongan Library 2.0

1,300

1,000

Figur 3.31 : Library 2.0 axonometri

110 | Smart Libraries



Proyek Akhir Sarjana

Library 2.0 Axonometri

Figur 3.32: Elemen Library 2.0

ZINCALUME ULTRA
STEEL G550

WIDTH RANGE 1219 mn
THICKNESS 0.40 mm

HOLLOW STEEL USUK
HOLLOW STEEL GORDI
mm

Kuda Kuda
Steel profile C
100 mm

CONWOOD PLANK 8 mi
with steel stud frame 10
THICKNES 8 MM

DIMENSION 200 x 3050 |

PLANIBEL G GLASS 40
with steel stud frame 10
THICKNESS 40 mm

DIMENSION 2550 x 3210

STEEL TUBE
COLUMN 100
mm

STEEL profile
C BEAM 100
mm

CONWOOD DECK
12" FINISHING
THICKNESS 25 mm
DIMENSION 25 x 300
mm

LANDSCAPE
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Parkir Basement

Untuk membangun Library 2.0, Taman Parkir Senopati direlokasi ke bagian basement Li-
brary 2.0. Selain berfungsi sebagai tempat parkir kendaraan, Basement juga berfungsi seb-
gfai area servis yang mendukung Library 2.0 seperti ruang genset, Solar panel baterai dan
toilet

Akses
Akses menuju / keluar basement bagi pengguna menggunakan tangga dengan jarak tidak
lebih dari 25 m. Sedangkan bagi Kendaraan bermotor menggunakan ram.
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Penataan dan tata letak Library 2.0 mengikuti desain grid kawasan
Perpustakaan Pintar

Area parkir direlokasikan pada bagian basement Library 2.0

Library 2.0 merupakan modul kluster yang dibangun pada grid ka-
wasan

Library 2.0 dibangun 1 m dibawah permukaan tanah

Ketinggian Atap pada Library 2.0 maksimal 2,5 m dari permukaan
tanah

Ketinggian dan kemiringan atap dirancang berdasarkan prinsip Ge-
stalt sehingga terdapat hubungan yang kuat antar bangunan
Client dapat menentukan skenario Library 2.0 ( See Library 2.0 Sce-
nario)

User dapat menentukan pilihan ruang Library 2.0 berdasarkan ske-
nario layout ( See Library 2.0 Layout)

Area basement digunakan sebagai area parkir Smart Libraries

Solar panel dipasang pada atap Library 2.0 sebagai energi alternativ
Fungsi servis seperti toilet, ruang genset dan solar panel berada
pada area basement

Biaya pembuatan basement melibatkan pihak swasta dengan sistem
Built Opertional Transfer

Biaya pembangunan Library 2.0 ditanggung oleh pemerintah ( me-
mungkinkan kerja sama pihak swasta)

Pengguna dapat menikmati layanan perpustakaan 2.0 secara gra-
tis pada 1 jam pemakaian layanan, selanjutnya pengguna harus
mendaftar dan membayar layanan

Biaya yang dikenakan pengguna hanya dihitung disaat waktu peng-
gunaaan ( Pay to use)

Pada tiap modul Library 2.0 hanya dibatasi hingga 4 orang penggu-
na dalam satu waktu pemakaian
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LIBRARY 1.0

Bookstore + Libraries

Library 1.0 perpustakaan berbasis koleksi buku / data dimana pengguna mengkonsumsi
informasi dengan membaca konten tersebut. Dengan mengaplikasikan Internet of Things
pada sistem, Library 1.0 menawarkan pengalaman belajar yang baru bagi pengguna. Den-
gan menggabungkan fungsi eksisting bangunan berupa bookstore, Library 1.0 mengga-
bungkan edukasi, komersil, kuliner dan rekreasi sebagai bagian dari Library 1.0

Figure 3.34: Library 1.0
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Existing Site : Taman Pintar Book-
store

Library 1.0 berlokasi di Taman Pin-
tar Bookstore. Library 1.0 tetap
mempertahankan fungsi bookst-
pre dengan mengkombinasikan
kedua fungsi tersebut

Luas Lahan  :7088 sqm

KDB 14252 sqm

KLB : 8505 sqm

Massa Bangunan Berbasis Grid
Massa bangunan disusun
menurut rancangan grid kawasan.
Major grid berasal dari Taman Pin-
tar, Masjid Vredeburg fort dan are
komersil

Pisahkan Massa Bangunan
Massa bangunan dipisah menjadi
2 zonasi, yaitu area servis dan area
perpustakaan + Bookstore

Bagi areapada Library 1.0

Area perpustakaan dibagi menja-
di dua zona oleh grid kawasn, Li-
brary Bookstore and Library caffe.

Figur 3.35 : Transformasi Library 1.0
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Leveling

Library 1.0 terdiri dari 2 lantai den-
gan ketinggian maksimal 12 m.
Library 1.0 juga bertindak sebagai
penghubung antara area komer-
sial dan benteng Vredeburg. Un-
tuk tercipta hubungan spasial dan
visual maka ketinggian bangunan
disesuaikan dengan kedua area
tersebut

Fasad berdasarkan Grid
Fasad bangunan juga dirancang
berdasarkan garis grid kawasan

Fasad dengan alternate Repetisi
Fasad bangunan disusun dengan
pola alternate reptition dengan
bidang solid - void ( transparant )

Context : Indische Arsitektur
Fasad mempertimbangkan kon-
teks site yang berlokasi disekitar
bangunan heritage. Penjelsan leb-
ih lanjut dapat dilihat di Konteks
Bentuk

Figur 3.35 : Transformasi Library 1.0
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Service Area

Legend

1. Security & System Room
5. Delivery Area

9. Receptionist

13. Library caffe
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Figur3.5:
Library Area
2. Sorting Office 3. reserve stock
6. Toilet 7. Staff Office

10. Reading Room  11. Bookstore
14. Caffe Reading Room

Skema Denah Library 1.0
Bookstore Area
4. Librarian Office

8.Lobby
12. Amphitheater
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Library 1.0 memliki luas Lantai total sebesr 2990 sqm yang terbagi men-
jadi Groundfloor dan Firstfloor. Ruang dibagi menjadi beberapa zonasi
yaitu zona servis, Perpustakaan dan Bookstore. Estimasi pengunjung
300-500 orang

Lantai Dasar

Pada area groundfloor merupakan area Bookstore Library yang meng-
gabungkan fungsi Bookstore dan perpustakaan. Pada area groundfloor
perpustakaan didukung oleh fungsi servise seperti sorting office, Re-
seve stock, receptionist, staff room, librarian office, system and security
dan toilet yang dipisahkan oleh koridor. Sedangkan untuk area perpus-
takaan dan bookstore, ruang disusun secara selang seling. Ruang antara
bookstore dan perpustakaan dipisahkan oleh rak buku yang diselingi
oleh ruang baca. Koleksi buku pun dibuat berdekatan dengan ruang
baca sehingga pengguna dapat membeli buku di Bookstore sekaligus
membaca dengan mudah

Lantai Satu

Jika pada groundfloor menggunakan media buku sebagai sumber in-
formasi, pada aea firstfloor informasi didapat menggunakan media
elekronik seperti e-book. Dengan pemanfaatn Internet of Things, fungsi
perpustakaan dapat digabung dengan fungsi Caffe. Sehingga penggu-
na dapat berekreasi sekaligus membaca pada Library 1.0

1. Security & System Room 46 sgqm
2. Sorting Office 43 sqm
3. reserve stock 132 sgm
4. Librarian Office 43 sgm
5. Delivery Area 38 sgm
6. Toilet 90 sqgm
7. Staff Office 90 sqgm
8.Lobby 120 sgm
9. Receptionist 37 sgm
10. Reading Room 500 sgm
11. Bookstore 450 sgqm
12. Amphitheater 201 sgm
13. Library caffe 47 sqgm
14. Caffe Reading Room 833 sgm
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Figur 3.6 : Skema Struktur Library 1.0

Struktur utama bangunan menggunakan sistem rangka dengan material beton bertulang,

sedangkan pada rangka atap menggunakan material baja ringan
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Figur 3.7 : Skema Interior Library 1.0
Caffe + Perpustakaan
Penataan interior pada Area Caffe + Perpustakaan memungkinkan kegiatan membaca seka-
ligus dengan kegiatan kuliner, membaca dan diskusi. Meja caffe dan meja baca disusun se-
cara bergantian. Pengguna dapat menggunakan smartphone / tablet sebagai media baja
pada area meja caffe, Sedangkan pada meja baca dilengkapi dengan piranti komputer

Figur 3.7 : Skema Interior Library 1.0
Toko Buku + Perpustakaan

Pada area bookstore + Library, penataan ruang baca dan toko buku dibuat bergantian den-
gan pembatas berupa rak buku. Rak buku sebagai pembatas pun dibagi sebagai tempat dis-
play produk toko buku dan koleksi perpustakaan. Sedangkan ruang baca diletakan berse-
belahan dengan rak buku, sehingga akses pengguna dengan koleksi menjadi lebih mudah
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Atap Panel Surya

Lantai Satu

Lantai Dasar

Figur 3.8 : Skema Utilitas dan Mekanikal Library 1.0

Electricity Point

Air Kotor

Air bersih
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Mekanikal - Air Bersih

Sistem air bersih pada Library 1.0 menggunakan sistem downfeed
dengan upper water tank berada di annex building. Air lalu disalurkan
menuju Kitchen dan Toilet

Mekanikal - Air Kotor
Air kotor dari toilet dan kitchen disalurkan pada shaft yang langsung
disalurkan pada septic tank pada bagian luar bangunan

Electrikal - electricity point

Untuk mendukung fasilitas perpustakaan, beberapa titik elektrisiti dise-
diakan pada ruang baca baik pada Bookstore Library maupun Caffe
Reading room

Electrikal - Panel Surya + Genset

Library 1.0 dilengkapi dengan solar panel pada seluruh bagian atap ba-
ngunan, sehingga dapat memproduksi energi listrik sendiri. Energi yang
dihasilkan akan disimpan pada Solar panel batteries room yang berada
pada annex building. Pada bangunan ini juga terdapat ruang genset se-
bagai energi cadangan. Ruang genset dipisahkan dari bangunan utama
agar kebisingan dan getaran tidak mengganggu pengguna Library 1.0
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Lantai Satu

Lantai 1 bangunan dapat diakses melalui tangga maupun ramp. Pengguna difabel dapat
mengakses lantai ini melalui ramp pada area groundfloor dengan kemiringan 8 %. Pintu
masuk pada lantai satu juga dilengkapi oleh sensor dan security check. Untuk akses kese-
lamatan bangunan, pengguna dapat mengakses 2 tangga utama yang juga berfungsi se-
bagai tangga darurat dengan jarak terjauh dari tangga kurang dari 25 m.

Lantai Dasar

Area groundfloor dapat diakses melalui Entrance utama yang dilengkapi dengan ramp ( Ke-
miringan 7 % ). Library 1.0 juga dilengkapi dengan toilet khusus difabel pada area ground-
floor. Untuk akses keselamatan bangunan, pengguna dapat keluar melalui Main entrance
maupun side entrance yang dilengkapi oleh security check dan sensor
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Library 1.0 Siteplan
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Denah Lantai Dasar Library 1
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Indische Architecture atau Modern ?

Library 1.0 berlokasi dikawasan Heritage dengan citra arsitektur indsi-
che yang kuat pada bangunannya. Selain menggunakan Grid kawasan
sebagai guidelines penataan massa bangunan, Library 1.0 juga meng-
adaptasi langgam arsitektur pada konteks kawasan Gondomanan. Ter-
letak diantara bangunan heritage ( Vredeburg fort ) dan area komersil,
Library 1.0 menjadi penghubung antara kedua langgam yang berbeda
ini.

Untuk menghubungkan keduanya, maka pada perancangan Library 1.0
mengadaptasi metode yang dilakukan oleh I.M Pei pada Pyramid Lou-
vre di Paris, Perancis. Alih alih mengikuti langgam arsitektur indische,
Library 1.0 memodifikasi elemen elemen arsitektur menjadi lebih mod-
ern. Bangunan kolonial dengan dinding yang tinggi dan bukaan yang
lebar dimodifikasi menjadi repetisi bidang solid- void vertikal pada
fasad bangunan.

Penggunaan material batu dan kayu pada bangunan heritage digan-
ti menggunakan material baja dan kaca. Penggunaan material kaca ini
bertujuan agar library 1.0 terkesan ringan dan transparant sehingga
tidak mendominasi dan menyaingi bangunan heritage. Pengggunaan
kaca juga bertujuan agar pengunjung tetap dapat melihat bangunan
heritage dari dalam Library 1.0 sebagai sumber ilmu pengetahuan.

caffe reading|
: = 3
O - s

‘ Readin

Area

Smart Libraries | 131



Proyek Akhir Sarjana

Leveling Atap + Louver Roof
Atap yang berbeda ketinggian dan atap louvre meng-
hasilkan pencahayaan alami pada Library 1.0
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Dosen Pembimbing

Dari keseluruhan konsep, ide, rancangan dan produk perancangan
Smart Libraries sudah dilakukan secara sangat komprehensif. Namun,
perlu diperhatikan tentang keruntutan penyampaian ide, sehingga leb-
ih mudah dimengerti oleh audiens.

Dosen Penguji

Perancangan Smart Libraries memiliki konsep dan gagasan yang sangat
menarik. Namun, penulis diharapkan dapat fokus pada salah satu objek
perancangan. Sehingga dihasilkan rancangan yang menjadi fokus uta-
ma dalam perancangan Smart Libraries.

Penulis

Smart Libraries menghilangkan batasan batasan yang terjadi pada per-
pustakaan konvensional dengan penerapan Internet of Things. Dengan
Perpustakaan berskala kawasan, pengguna tidak lagi terbatasi oleh
ruang untuk mendapat pengetahuan dikarenakan semua orang akan
selalu terhubung dengan pengetahuan dimanapun dan kapanpun di
kawasan tersebut. Dengan merancang 4 generasi perpustakaan, Smart
Libraries menawarkan pengalaman belajar baru bagi pengguna.

Pada Library 1.0 yang menggabungkan toko buku dan caffe pada per-
pustakaan, pengguna tidak lagi terbatasi oleh satu jenis aktivitas. Me-
lainkan, pengguna juga dapat belajar sekaligus berbelanja dan rekreasi
( makan / minum ). Pada Library 2.0, pengguna didorong untuk saling
berkolaborasi antar satu sama lain dengan ruang ruang diskusi. Se-
dangkan, bagi pengguna yang membutuhkan informasi yang spesifik,
Library 3.0 menyediakan ruang pengetahuan yang dapat mengkostu-
misasi kebutuhan pengguna. Lalu Library 4.0 yang akan selalu meng-
hubungkan pengguna dengan pengetahuan.

Penerapan Internet of Things pada arsitektur memang tidak mengubah
arsitektur secara drastis. Namun, dengan merancang dan menerapkan
Internet of Things menjadi bagian dari arsitektur, maka arsitektur dapat
membangun lingkungan hidup yang lebih kaya bagi manusia.
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Yogyakarta : Smart Education City Gondomanan : Rich History and Cultural Site Kemendikbud : Heritage building as Ed
Yogyakarta known as education city with the highest reading interest in-  The site located in the heart of Yogyakarta, Gondomanan. Heritage build- ~ Some of education facilities located in th
dex and Internet Usage in Indonesia but having poor internet usage and  ing such as Vredeburg Fort, Bank Bl, Gedung Agung situated in this loca-  and formal school. Kemendibud encourac
reading habit. The Goverment plan to make Yogyakarta City as the smart  tion. Gondomanan also become the center of Education, social and econ-  as a source of knowledge to the city. Noy
city based on edu-culture. omy area in Yogyakarta library as education media in Vredeburg

Design Decision

Library as Extention of the Building Linear Grid Based on Existing Area Formed Linear Organization
Gondomanan contain rich historical and cultural building. To express the  Existing grid in area formed a linear grid. By forming a grid, library can  The linear configuration ordered along east
knowledge and history of the building, library would act as an extention  pe ordered according to the existing so that the library has deeper spatial  repetition. Each element then formed by ge
of the buildings. connection with the existing area. tion.
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Library 1.0

Library 2.0

Library 3.0

Existing Building

librat » based rq,n—rin’fg; et 0f€hing§x’ﬁﬁs design aim to connect knowledge to the city by integrating local
, Sma r'ttLibr‘ariés willbe designed by creating 4 type of libraries with application of Internet of Things. There-

geé place Where everyone always connect to the knowledge.

Pedestrian Path

Vehicle Path
cation Media Smart Libraries in Yogyakarta : Libraries + Internet of Things
is site such as Taman Pintar ~ With The Site potential as the center of culture, social, education and econ-
je to utilize heritage building  omy and technology advancement, Library would enrich the area as knowl-
, Kemendikbud developing  edge place by integrating with other facilities in the site. Therefore by appli- Smart Libraries
useum. cation of Internet of Things, smart library would connect knowledge to the Libraries 4.0

city.

Basement Parking

Pattern Language :
- west axis with alternate “Organize library according to existing grid along East - West axis, with linear
stalt law to create connec- configuration formed by gestalt law “
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Libraries 4.0 / Intelligent library would make knowledge as human exten-  User workflow and operational : Electricity

tion. With application of internet of Things, the system would suggestthe 1. User enter the smart library ( multi inlet / multi outlet ) Beside using PLN ( electricity company ) ar
information to user based on personal needs. Beside using smartphone 2. Get guidance notification from smartphone or encounter library 40  Smartlibrary utilized solar panel as alterna
/ google glass as media, there would be library 4.0 node as information  node would be installed in the roof of libraries.
booth for the user. The Library 4.0 would be knowledge area where ev- 3. Get RFID card to use libraries service from receptionist ( Pay to Use ) Wifi : Google loon Project

eryone connected to the information/knowledge anywhere and anytime. 4. Get knowledge ( Free trial for first hour, Membership for the next hours) ~ Preject Loon / Wifi Balloon from Google p
the smart libraries up to 40 km radius.

SMART LIBRARIES IN YOGYAKARTA | FINAL PROJECT

-~
I




Strategic Planning
2016

e Government

Investor
Stage 1

1. Planning the new grid based on exsisting Grid

2. Creating Basement Parking below Panembahan Senopati Park

3. Redesign Taman Pintar & Library 1.0

2021

Government
Local community

Stage 2
1. Local community extend/alter their building accoding to the grid
2. Built Library 2.0

2026

Government
Local community

Stage 3

d Genset as Electricity source,
tive source energy. Solar panel

rovide wifi ( Internet acces )in

1. Local community wagf 40% of their 1st floor space forLibrary 3.0
2. Built Library 3.0

2031

Sustainable

Stage 4 Sustainability
Local community and Government maintain and operating Smart Libraries

infostructure Library 4.0 : Urban Object Interface
Heritage & History L |
S | & Science

General Information

Library 4.0
i

The library 4.0 is triangular shape
glass that located in node of smart
libraries. It can be used up to 3 peo-

ple

Augmented Reality 3D
3D information ( Hologram ) can be

displayed by in library 4.0

Cutting Edge Technology :
Content

The content of the libraries compiled according to the character of the
location. This include history and heritage of Yogyakarta, school science,
religion and General Information. The information will generated based
personal needs and can be acces anywhere in the smart libraries . In cer-
tain point, user may get suggestion about the information that relevant to
user location.

The information can displayed in
transparant surface by using cutting

edge technology.
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Commnitxy + Libraries

Section

Steel Frame 200 x 200

fort Vredeburd Puseum

Residential space / owner

60 % space in the 1St floor used for the own-
er needs as residential area. The owner than
wadf 40 % of the 1st floor space for Library
3.0. Then the local community and the gov-
erment developing and operating the library
3.0

Commercial Area

The existing function as commercial area is
preserved. The owner can do their business
while enhancing their environtment by li-
brary 3.0

Elevation

D N e ) I g -_- [ — | -. H _

-_!_-_-_-_-L o lI—_-.

— P I R —
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Library 3.0 : Transformation

Waqf
wakf,vakf/ (n) an endowment made by a Muslim to a religious, educational, or

charitable cause.

New commerce based Grid
The commercial area area organized by the new grid. The grid set based on the
existing building and preserve the existing building structure so the alteration
wouldn't be too extreme

Library 3.0 / Semantic library is a library where the machine help the user to get information. Through semantic technology, ma-
chine will automaticly respond to the user needs by sensor and provide the specific information that only needed. The Library 3.0
provide a costumized space modules that plug in the neighborhood. By cooperating with the local community (Wagf), the library
3.0 will enhance the neighborhood with the knowledge

New commerce based Grid
Owner give 40 % of theirs space in 1St floor for education purpose (Wagf ). On
Sensor System the other hand, 60 % of the space can be used for owner needs

Fransparant Dispay P —— " Sensor
Transparant
Residential Display
fot
oale™
“m\ie d\)\\
Cos‘ead\ﬁ\o
" Library 3.0 Modules
Commercial Module deminsions is 6 m x ( Costumized ). The 6 m module plug into the 1st
space Library 3.0 floor building to create library 3.0 corridor. Transparant display, Context aware
Library 3.0 is costumized modules that use seman- sensor system installed in the module. Each module could accomodate up to
tic technology as the library system.The library 3.0 2 -3 people.

will adjusted according to user needs by context
aware technology ( sensor system : termal, accous-
tic, lighing, and information )

Edu-commerce Corridor
The circulation of this corridor set along west - east.
The user could shop and learn at the same time in
this corridor

Power System

To support electricty of Library 3.0, Solar panel in- Pattern language : Create a plug in modules that attached into the existing
stalled in the roof of the building. The electricity building
then can be used or saved in the batteries. Connect the Library 3.0 modules to eachother to form a education corridor

DT EIDCIDTTEEN DD I N DS E T B DD E T I |
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Pattern language : Create small clusters space that can be dis/assamble  Break down to form cluster space Sunken space
Located in Taman senopati and Vredeburg outer yard, Library 2.0 form ed  To form the cluster space, the figure then seperated into small piece. The = Descending the space create more intimate
according existing Grid ( see Masterplan ) small clusters also prevent to undermine the delicate area. vent visual interuption to heritage building

Library 2.0 : Section

Consultant Room Open Spac

Discussion Room

solar panel

tor Set Room

Genera

Landscape Element
The library 2.0 can be designed as a landscape surface when it is not used as library. The sunk-
en space can be closed by it roof and act as open space for gathering place

Amphitheater / Perform stage
The difference landcape elevation is favorable for visual and accoustic performance. Naturally, lik
2.0 could be used as perform stage / amphitheater by removing its roof.

Elevation




Library 2.0 + Open Design
To create connection between cluster space, the roof then adjusted to
eachother by gestalt law

 space for discussion and pre-

Power System
To support electricty of Library 2.0, Solar panel installed
in the roof of the building. The electricity then can be
used or saved in the batteries.

Basement

To built library 2.0, Senopati parking lot relocated to the basement. Beside serve as parking lot,
basement also used for service area to support the library system such as toilet, generator room and
Solar panel battery room.

Library 2.0 : Open Design

Library 2.0

By combining sunken space and triangular modul, the discussion space can be made. The Library 2.0
room composed by triangular modules that can be costumized. To use library 2.0 service, user has to
register and pay the charge each time they use the service.

rary

Library 2.0 : Layout Scenario

consultant / receptionist

Discussion Room

fixed partition

Adjustable partition

Library 2.0 Modul & Operational

Library 2.0 contain a discussion room ( up to 8 people ) and consultant / recep-
tionist. Each modules seperated by fixed partition (wood ) for exterior and ad-
justable partition for interior ( Glass ). The combination of modules are :

Single Module
Single Module

fixed partition

Adjustable partition

Single Module

The single discussion module could accomodate one - two users at a time. The
facilities contain an electricity and wifi connection. The user can lend the room
and the electronic device as part of the library 2.0 service.

Double Module

Double Modules

cutting edge
display

fixed partition

Double Module

The Double module discussion module accomodate up to 4 users. The modules
interior are seperated by adjustable glass partition. Using cutting edge technol-
ogy the glass also act as information display

Triplet Modules

Modules
combination

Triplet Modules
The triplet modules is combination of single and double modules. By combin-
ing the modules, the space could accomodate up to 6 - 8 users.
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LIBRARY 1.0

Bookstore + Libraries

Library 1.0 based on book / data collection of the library where the user consume information by reading the
content. With the application of Internet of Things, Library 1.0 able to provide new learning experience for user.
By mixing with the existing function as Bookstore, Library 1.0 combining learning, shoping, leisure and culinary
as part of the library 1.0.

Design Decision

Existing Site : Taman Pintar Bookstore
Library 1.0 located in Taman Pintar bookstore. Through
Library 1.0, the existing function as Bookstore will be pre-
served

Building mass based on Grid
The mass of the building arranged according to the ex-
isting building. The major grid drawn from Taman pintar,
Vredeburg fort, Mosque and commercial area.

Divide the mass
Library 1.0 mass devide in to two mass zone, Service area
and library area.

Split the Library 1.0 Area
The Library area split into two zone by the existing grid,
Library Bookstore and Library caffe.

“ SMART LIBRARIES IN YOGYAKARTA | FINAL PROJECT

Form Connection : Leveling

Library 1.0 located between Heritage
Building and commercial area. By ad-
justing the height of the building, Li-
brary 1.0 act as spatial connector of the
area

Facade based on GRID
Facade designed according to the grid.
Creating segmented facade pattern

Alternate repetition Facade
Alternate reptition facade between solid
- void shape (transparant )

Indische Architecture or Modern ?

Instead of mimicing the indische architecture.
Library 1.0 modificate the indische architecture
element such as large wall window and column
into repetition of vertical plane using modern
material




Legend

Firstfloor : Caffe + Library

Internet of Things omit the restriction of media and allow user to use di-
verse media such as gadget, tablet or smartphone. The user also could
lend a computer or tablet to the receptionist. By using electronic media,
Library 1.0 could be mixed with another activity such as caffe. By com-
bining library 1.0 and caffe, the user get the leisure while still connected
to the knowledge.

Groundfloor : Bookstore + Library

The library area divide into reading room collection and bookstore. The
areas organized through alternate repetition between reading room and
bookstore. The bookstore organized between the reading room nd seper-
ated with Bookshelf so that the visitor can alternately shoping and learn-
ng. The collection area and the reading room mixed together so that the
user can read and discuss at the same time.
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South Elevation

East Elevation
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Roof Leveling + Louvre Roof
Atap yang berbeda ketinggian dan atap
louvre menghasilkan pencahayaan alami
pada Library 1.0

Interior

Contextual Respond

Penggunaan material batu dan kayu pada
bangunan heritage diganti menggunakan
material baja dan kaca. Penggunaan mate-
rial kaca ini bertujuan agar library 1.0 terke-
san ringan dan transparant sehingga tidak
mendominasi dan menyaingi bangunan
heritage. Pengggunaan kaca juga bertu-
juan agar pengunjung tetap dapat melihat
bangunan heritage dari dalam Library 1.0
sebagai sumber ilmu pengetahuan.

Barrier Free Design

Library 1.0 dirancang dengan memper-
timbangkan akses difabel. Terdapat Ramp
pada main entrance Library 1.0 dan Rmp
menuju ke lantai 1. Pada toilet groundfloor
juga disediakan toilet khusus difabel

Building Safety

Tangga utama pada Library 1.0 juga ber-
tindak sebagai tangga darurat dengan
jarak terjauh kurang dari 25 m. Pada tiap
Entrance dan Exit juga dilengkapi dengan
security check dan CCTV

SMART LIBRARIES IN YOGYAKARTA | FINAL PROJECT

Louvre Roof

Solar Panel Roof

II 1.




Section

lar Panel + Gen
solariFa e GeA sel ; Struktur
Library 1.0 dilengkapi dengan solar panel pada seluruh bagian atap bangunan, seh-

ingga dapat memproduksi energi listrik sendiri. Energi yang dihasilkan akan disimpan

Struktur utama bangunan menggunakan sistem rangka dengan materil beton
pada Solar panel batteries room yang berada pada annex building

bertulang, sedangkan pada rangka atap menggunakan material baja ringan

Solar Pane|

Louvre Roof

Solar Pane|
\ Louvre Roof
\ Solar Pane|

g ffe reading h 5
kitchen |

. L] i,J

L

Reading :
A Delivery Area

e |

—
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LIBRARY 4.0 BOOTH PLAN
SCALE1:10

160 | Smart Libraries

Steel stud frame 50 mm

Glass 21

/

/!

1,800

/y 0,550 ) 0,600 ) 0,600

050 |
of

/

o
o
0
o

SR

0,




nm

Proyek Akhir Sarjana
PROYEK AKHIR SARJANA

SMART LIBRARIES
YOGYAKARTA

DOSEN PEMBIMBING

Dr - Ing llya Maharika

DOSEN PENGUJI

Dr. Yulianto Prihatmaiji

NAMA MAHASISWA

NIKI ANGGRAITAN

NOMOR MAHASISWA

12512136

TANDA TANGAN
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RESIDENT AREA
+ 3,500

LIBRARY 3.0
CORRIDOR
+ 3,500 J

EDU-COMMERCE
CORRIDOR
+0.000

3,500
2,800

2,200
2,800

ZINCALUME G 550 0.4mm

USUK 50 mm
GORDING 80 mm

STEEL TRUSS C profile 100 mm
STEEL C profile BEAM 100 mm

ARMSTRONG DUNE MAX CEILING

CONWOOD PLANK 8 "

STEEL C Profile 70 mm

TRANSPARANT DISPLAY
PLANIBEL G GLASS G550

RECTANGLE STEEL TUBE 100/100 mm

STEEL STUD 90 mm

PLANIBEL G GLASS 4mm

| STEEL PROFILE 120/200mm

WF STEEL PROFILE 200/200mm

LIBRARY 3.0 SECTION S-04

SCALE 1:50
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ZINCALUME ULTRA

STEEL G550

WIDTH RANGE 1219

mm

THICKNESS 0.40 mm
P

HOLLOW STEEL USUK 50
mm

HOLLOW STEEL GORDING
80 mm

Kuda Kuda Steel profile C
100 mm

ARMSTRONG DUNE MAX
ACCOUSTIC CEILING
THICKNESS 24 mm

CONWOOD PLANK 8 mm
with steel stud frame 100 mm
THICKNES 8 MM

DIMENSION 200 x 3050 mm

PLANIBEL G GLASS 40 mm
with steel stud frame 100

mm
THICKNESS 40 mm
DIMENSION 2550 x 3210
mm

KALSIFLOOR 2.0
THICKNESS 20 mm

STEEL TUBE COLUMN 100
mm

STEEL profile C BEAM 100
mm

STEEL profile C JOIST 70
mm

CORE STRUCTURE

WF STEEL profile Column
200 /200 mm

| STEEL profile BEAM
120/200 mm

LIBRARY 3.0 EXPLODE AXONOMETR

SCALE 1:50
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LIBRARY 3.0 AXONOMETRI

Proyek Akhir Sarjana
PROYEK AKHIR SARJANA

SMART LIBRARIES
YOGYAKARTA

DOSEN PEMBIMBING

Dr - Ing llya Maharika

DOSEN PENGUJI

Dr. Yulianto Prihatmaiji

NAMA MAHASISWA

NIKI ANGGRAITAN

NOMOR MAHASISWA

12512136

TANDA TANGAN

NAMA GAMBAR

LIBRARY 3.0
AXONOMETRI

SKALA GAMBAR
1:150;1:50

SCALE 1:50

&
I

DEPARTMENT OF
ARCHITECTURE
FACULTY OF CIVIL
ENGINEERING AND
PLANNING

9
&
)
14
w
>
z
5

VISINOAN\

CATATAN

Smart Libraries | 167




Proyek Akhir Sarjana

5,200
® 5,000
5,000
® 5,000

1,500 5 "
V CONWOOD
LAP SIDING
FINISHING

-~
e
23 -
2 —
Q.
o
DISCUSSION
ROOM - DOUBLE
MODULE- 1.000
“
Y
‘Q
® Y

planibel G
Glass 4 mm

DISCUSSION
ROOM - SINGLE

8!
2 "t
@ @ -0.2
»?
Q.
2 + 0.000
Q
) &
Q
N QQ
5,300 9
®
i
| QQ
AN
16
NG

KEYPLAN

168 | Smart Libraries




5,000

3,800

MATERIAL
CONWOOD
DECK 12"

CONWOOD
PLANK 8"
—

RECEPTIONIST/
CONSULTANT
=1.000

LIBRARY 2.0 MODULE PLAN

SCALE 1:50

LEGEND

PLANIBEL GLASS 4 mn
CONWOOD PLANK 8"
STEEL

CONCRETE

STOP CONTACT

oI NLI[

Proyek Akhir Sarjana
PROYEK AKHIR SARJANA

SMART LIBRARIES
YOGYAKARTA

DOSEN PEMBIMBING

Dr - Ing llya Maharika

DOSEN PENGUJI

Dr. Yulianto Prihatmaji

NAMA MAHASISWA

NIKI ANGGRAITAN

NOMOR MAHASISWA

12512136

TANDA TANGAN

NAMA GAMBAR

LIBRARY 2.0
MODULE PLAN

SKALA GAMBAR

()
&
)
['4
w
>
z
5

VISINOAN\

SIMEYE

DEPARTMENT OF
ARCHITECTURE
FACULTY OF CIVIL
ENGINEERING AND
PLANNING

CATATAN

Smart Libraries | 169




Proyek Akhir Sarjana

o

S

w0

o

S

“ OPEN DISCUSSION ROOM

- SPACE - DOUBLE MODULE

+0.000 ~1.000
|

o

S

7 Al )

1,200 4,800 4,200
5,000
&)
.
&
KEYPLAN

170 | Smart Libraries




RECEPTIONIST
/ CONSULTANT
- 1.000

ZINCALUME G 550 0.4mm
USUK 50 mm

GORDING 80 mm

STEEL TRUSS C profile 100 mm
STEEL C profile BEAM 100 mm
PLANIBEL G GLASS 4 mm

STEEL STUD 90 mm
CONWOOD PLANK 8"

RECTANGLE STEEL TUBE 100 mm

DRAINAGE 2°

i

4,500
5,000

CONWOOD DECK 12"
CONCRETE SLAB 150 mm
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ZINCALUME ULTRA
STEEL G550

WIDTH RANGE 1219 mm
THICKNESS 0.40 mm

HOLLOW STEEL USUK 50 mm
HOLLOW STEEL GORDING 80
mm

Kuda Kuda
Steel profile C
100 mm

CONWOOD PLANK 8 mm
with steel stud frame 100 mm
THICKNES 8 MM

DIMENSION 200 x 3050 mm

PLANIBEL G GLASS 40 mm
with steel stud frame 100 mm
THICKNESS 40 mm
DIMENSION 2550 x 3210 mm

STEEL TUBE
COLUMN 100
mm

STEEL profile
C BEAM 100
mm

CONWOOD DECK
12" FINISHING
THICKNESS 25 mm
DIMENSION 25 x 300
mm

LANDSCAPE

LIBRARY 2.0 EXPLODE AXONOMETRI

SCALE 1: 200
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NORTH ELEVATION LIBRARY 1.0
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‘ PLANIBEL G

AGC Group

Planibel G merupakan kaca yang dilapisi
dengan 2 pelapis (coating) oksida logam
melalui proses CVD (Chemical Vapor
Desposition). Pelapis ini dilapiskan
hanya pada satu sisi kaca. Adapun 2
pelapis (coating) tersebut adalah Low
Emissivity coating, dimana coating
tersebut dapat mengurangi panas yang
masuk sehingga dapat memberikan
kenyamanan lebih bagi orang di dalam
ruangannya.

The Glass with a High Performance Low-E Hard Coating

Planibel G is a glass product that
combines application of two layer of
emissivity through CVD (Chemical Vapor
Deposition) process. These coatings
are applied on one surface of the glass.
Those two coatings reduces the heat
transmittance therefore improve comfort.

E 1 AR

o

Source : http://www.amfg.co.id/assets/report/brosur/01-Architectural%20Glass.pdf
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Planibel G memberikan penampilan yang transparan layaknya Planibel G gives appearance as transparent as Clear Glass
kaca clear biasa, sehingga memberikan transmisi cahaya yang does, therefore allows excellent sunlight transmits.

baik.

Karakteristik umum Features

Emissivitas rendah dari Planibel G tidak hanya menghemat
sejumlah besar energi, tetapi juga sangat mudah untuk
dilakukan proses lanjut seperti tempered, laminated, dan
double glazing unit.

Lapisan coating pada Planibel G, diterapkan secara online
dengan menggunakan suhu tinggi (hampir 600°C) melekat
pada permukaan kaca menjadi sangat tahan lama.

Dengan lapisan coatingnya tersebut, Planibel G menawarkan
beberapa fitur, sehingga menjadikan Planibel G kaca Low E
yang sangat ideal untuk prosesor.

Lapisan yang keras dan stabil membuat Planibel G cocok
untuk setiap proses. Secara khusus, tidak perlu untuk
menghapus lapisan pada tepi untuk perakitan double
glazing.

Planibel G dapat disimpan, dipotong dan dirakit seperti
kaca biasa.

Penggunaan
Untuk bukaan-bukaan (jendela) yang diharapkan dapat
meningkatkan kenyamanan penghuni dan mengurangi
beban listrik.
Untuk semua tipe dinding kaca.

Catatan
Planibel G mengurangi transmisi energi; dikombinasikan
dengan Stopsol, Sunergy atau kaca sejenisnya, juga dapat
memberikan kontrol panas matahari yang baik.
Untuk meningkatkan kinerja insulasi termal Planibel G dapat
dirakit menjadi double glazing unit. Double glazing unit
juga dapat memberikan insulasi akustik tergantung pada
komposisi yang digunakan.
Selain itu dalam rangka untuk mematuhi peraturan
penggunaan kaca pengaman dalam industry konstruksi,
Planibel G dapat dirangkai dalam unit kaca laminasi
terintegrasi ke dalam double glazing unit.
Hindarkan permukaan kaca dari semburan AC secara
langsung dan terus menerus.
Hindarkan persinggungan langsung dengan tirai secara
terus menerus dan hindari dari hal-hal yang dapat
menimbulkan panas, seperti penempatan perabot
Untuk mendapatkan performa yang maksimal, posisi
coating harus dipasang pada posisi 2.
Gunakan Planibel G tempered dimana kemungkinan terjadi
thermal shock atau akumulasi panas sangat tinggi.
Pada waktu pemotongan posisi coating harus berada di
atas untuk menghindari goresan akibat partikel-partikel sisa
pemotongan yang tertinggal di meja potong. Hasil potongan
kaca harus bersih, tanpa cacat (bergerigi)

Low emissivity Planibel G not only saves a considerable
amount of energy, but it also the easiest Low E-coated glass
to process.

The coating, applied online using a high temperature (almost
600°C) adheres to surface of the glass becoming remarkably
durable.

With its super-hard coating Planibel G boats several features,
making it the deal low emissivity glass for processors.

Its hard and stable coating makes Planibel G suitable for
any processing operation. In particular, it is not necessary
to erase the coating on the edges for assembly in double
glazing.

Planibel G may be stored, cut, and assembled like ordinary
glass, provided the normal precautions for hard coated glass
are followed.

Applications

Windows of high grade and high performance buildings.

For all type of glass walls.

Notes

Planibel G prevents energy loss; combined with Stopsol,
Sunergy or similar type of glass, it can also provide solar
control.

To improve its thermal insulation performance Planibel G is
assembled in double glazing units. Double glazing can also
provide acoustic insulation depending on composition used.

Moreover in order to comply with legislation increasingly
requiring the use od safety glass in the construction
industry Planibel G may be assembled in laminated glass
unit integrated into double glazing unit.

Avoid direct & continuously air conditioner air blow facing
glass surface

Be careful not to fix a thick curtain or place lockers, furniture,
etc closely to the glass in the room; otherwise that may be
accumulated heat which will cause crack.

To get optimum performance of Planibel G, coating should
be installed facing interior (position 2)

Use tempered Planibel G for possible thermal shock and
heat accumulation.

When cutting the glass, clean cut should be applied as rule.
The coating positions should be on top avoid scratches by
the particle left on the cutting table.

Type STANDARD SIZE (mm)
of STANDARD
Glass THICKNESS (mm)| 3210 x 2440mm | 3210 x 2550mm | 5100 x 3210mm
Planibel G | PNGFL 8.2 v 4
4 v v v
5 v v v
6 v v v
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DUNE MAX

DUNE MAX with PeakForm Prelude XL 24mm Exposed Tee grid and Axiom Classic trims

BENEFITS

* Non-Directional fine sanded texture ceiling tiles
with reinforced scratch resistant durability.

Superior acoustic performance reduces
reverberation for improved speech intelligibility.

High light reflectance for brighter space and
increase energy savings.

Cleanable with dry cloth or vacuum with soft
brush attachment.

Qualified for LEED credits and listed by
Singapore Green Building Product as Excellent
MMM, deemed to be of an innovative, eco-
preferable nature and likely to contribute points
to various green building assessment.

APPLICATION AREAS

Grade ‘A’ Mixed Open/Closed Office
Total Acoustic Performance option for flexible space
utilization; Reduce need for full height walls.

Classroom and General Teaching Conditions
Improve learning experience; minimize noise distraction.

Open spaces (Library, Cafeteria, Call Centres...)
Concentration; Privacy; Improve productivity.

General Healthcare
Improve indoor noise ambiance level; ideal for healing
environment.

TECHZONE Ready
Compatible with Modular Techzone Integrated Systems.

Inspiring Great Spaces™

@Armstrong

CEILING SYSTEMS

Source : http://www.armstrong-aust.com.au/pdbupimages-clg/207909.pdf
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(9)

DAL

RH99 Product  Anti-Mold  Scratch Recycled Content Light Reflectance Acoustical
Humidity  Handling & Mildew Resistant EN IS0 14021 Comfort
Resistant  Durability
Armstrong Grid Options SQUARE LAY-IN® ANGLED TEGULAR® BEVELED TEGULAR ©

15/16" 15/16" 9/16" 9/16"
24mm 24mm 15mm 15mm
{ A
I N m v
Prelude Grid Prelude Grid Suprafine Grid Silhouette Grid

24 x 24 x 4/5" - - —

600 x 600 x 20mm 4980 4984 4988

24 x 48 x 4/5” . 4987 -

600 x 1200 x 20mm 4981 4985 4989
Remarks: D & @ 24mm (15/16") Exposed Tee Grid; @ 15mm (9/16") Exposed Tee Grid
* Special items and other sizes available upon request
/g\ NRC 0.70 Armstrong Ceiling Qualified for LEED® Credits

SE 2
22| e8| 28| sz | Elf| BE | e | 8
CAC 30 v viviv]iv]iv
*CAC 35 option available upon request *LOGATION DEPENDENT E I F F D
RH 99% at 0°C-49°C .
Material
Wet-formed mineral fibre
Surface Finish

Conforms with BS476 Part 6/7 Class 0
US: Class A - Flame Spread 25 or under

Thermal Insulation (R-Value)
0.4 m?K/W

4.95 kg/m?

a

7
4
kd
li]

SCAN* THIS CODE to learn
more about DUNE MAX

*Download a Free QR code reader
app available from Apple store

Factory-applied acrylic latex paint with “BioBlock mold/mildew inhibitor”
Anti Mould / Mildew & Bacteria

“BioBlock Plus” contains an anitimicrobial treatment, providing resistance
against growth of mould/mildew and Gram-positive and Gram-negative
odour/stain causing bacteria.

Warranty

Armstrong commercial suspension systems and commercial ceiling products
have a 30 year limited system warranty when installed together

SnGaroRE

GREEN FIND US ON
e

RODU reentag
\N“e e
Nt

www.armstrong-asia.com
General enquiry: asia_ceilings@armstrong.com

Tel

Hong Kong (852) 2585 7845

Indonesia (62 21) 2965 7866

Malaysia (603) 7932 3331/ (603) 9206 6255
Philippines (63) 917 544 8999

Singapore (65) 6604 6835

Taiwan (886) 2 8758 2375

Thailand (66) 86 848 1144 / (66) 2691 7420
Vietnam (84) 9388 44462 / (848) 3821 8085

DP-Dune Max-06-2015 Printed on Novatech Matt White Mix Credit Paper

Inspiring Great Spaces™

@Armstrong

CEILING SYSTEMS
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Zincalume’

FROM STRENGTH TO STRENGTH

ZINCALUME * ULTRA steel

A CHOICE MADE THAT YOU

NEVER REGRET

G2

BLUESCOPE

WHEN YOUR NAME IS ON THE LINE, MAKE SURE OURS IS ON THE STEEL

Source : http://www.bluescope.co.id/wp-content/uploads/2015/03/bs_zinculume_ultra.pdf

190 | Smart Libraries



Proyek Akhir Sarjana

Zincalume’

Made Only By BlueScope

GENERAL DESCRIPTION STEEL BASE (GUARANTEED) LONGITUDINAL TENSILE

MECHANICAL PROPERTIES GUARANTEED
G550 G300

min 300

ZINCALUME ® ULTRA steel Is a hot dipped 55%

zinc/alurminum alloy-coated structural steel with a spangled surface and
varigties yield strenght (G550 and G300) Yield Strength (Mpa) -
Tensile Strength (Mpa} min 550 min 340
Elongation on 50mm{% El.| min 2 min 20
180° transverse bend (L axis) . 1t

METAL COATING

MNominal Coating Mass (gr/sm2) ;200 gram/m2 both surfaces

Approximate Coating Thickness {micron] : B0 micron BMT (ren)

WIDTH RANGE (mm)
G650 6300

914,1219

914, 1219

914,940, 1219

914,340, 1219

914,1170,1219

025
0.30
0.3
0.40
0.45

9141219

914,940,1219
914,940, 1219
914, 1170, 1219

(550: Aol formed roafing and walling
G300: Rell formad house framing, RWG, and garden sheds

|Z
g

TYPICAL CHEMICAL COMPOSITION (%) OF STEEL BASE
NON-STANDARD PRODUCTS

CLASSIFICATION

Non-Standard Product 1
Non Standard Product 2

BMT {mem)

0.25-0.60
0.25-0.80

WIDTH {mm]

Standard Width
Odd Width

Carbon [C)
Phosphorus (P}
Manganase (Mn)
Suilphur {S)
Silicon (Si)
Afurninum (Al

Note:
Comenon witkh [mmi: 514, 340, 1100, 1170 1219
Odd Width are ad other wadth defined in 1 Commercial Availstifity Table

SUPPLY CONDITION (Normal)

FABRICATING PERFORMANCE

6550

Bending Fair

Drawing Poor

Pressing Poar
= e
Excellent

Good

Coating Class
Surface Conditions
Bore Diameter

AZ 200
: Passivated & Resin Coated
+ 508 mm = 10 mm

Branding Lyes
5 i Foli-Forming

Fainting (pretreatment)
Welding

STANDARDS: AS 1397:2001, AS 1365:1996, SNI 4096-2007 LSPr-004-IDN

For product identification and originality, please check the fol lewing brand stong the edge of the cod reverse side:

G300
Excellant
Limited
Good
Excellent
Excellent
Good

Q # You have the o data shet or s prac
BLUESCOPE PT NS BlueScope Indonesia
SALES&Mmmek OFFICES: ZINCALUMSE® s o tade mark of BiaeScope Limied.
BRI 1| Building Sth Flooe Suita 902, JL Jand. Sudirman Kav. 42-48 JAKARTA 10210 emwmﬁﬁuwm

Phane: {021) 57854150, Fax: {021] 5786-4151
SURABAYA:
Placa BAl Lavel 5 Suite 507A, JI. Basuki Riahmat 122 SURABAYA 60271
Prone: (031} 532-0525, 532-0259, Faxc (031 532-0711

o pant of this teceham may b rapmduead, steesd in 2 el
FyStET, DX eanamiTied i 2y o of By Sy mEans, kCtSnk.
mechanical, photoonpying, recoeding or Dfonwise, witoo:
wiities permission of BhuaScope Lned.
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() Indah Seperti Kayu Asli

Teknologi inovatif dari Swiss
memberikan produk ini tekstur jati
dengan corak random dan serat
kayu natural dari kandungan fiber

selulosa.

Mudah Dipasang

Conwood tidak mengandung pasir
silika dan dibentuk berlapis seperti
kayu asli sehingga mudah dipasang
dengan alat sederhana seperti
gergaji tangan dan bor, dan tidak
rentan retak seperti fiber semen
biasa.

LELELRETES

CONWOOD PLANK 8" g vt gt

Conwood Plank adalah produk multifungsi dari teknologi et e Valtahar
terhadap cuaca dan komposisi

inovatif yang menjadikan produk ini tidak mudah retak dan semen melindungi produk ini dari

patah. Conwood Plank 8” dapat dipasang dengan lebih cepat rayap dan api.

karena mudah dipotong dengan gergaji tangan. Produk ini Keterangan

. . . . o o o Keterangan Warna Tebal(cm.) Lebar(cm.) | Panjang(cm.) | Berat(kg./Buah)
adalah solusi bagi anda yang ingin tampilan indah dari e o ! .
Plain Natural 0.8 20 305 6.7

kayu asli dan tetap hemat waktu dan biaya. Textured Natural 08 20 305 67

CARAPEMASANGAN

Material yang bisa digunakan sebagairangka:  Pastikan diberi overlap 3 cm dengan Siapkan rangka dengan jarak 40 x 40 cm. Lakukan oversink sedalam 4 mm, lalu gunakan  Tambahkan rangka pada area Untuk pengecatan, Conwood Plank 8" dapat
- Rangka kayu 40 mm x 75 mm dilapisi anti membuat tanda. Lalu pasang papan Untuk area sambungan panel, buatiah sekrup tapping no. 8 panjang 1,5” (tipe SDS) sambungan dan buat sudut potongan 45 dicat langsung dengan menggunakan cat
rayap dan sudah kering sempurna. selanjutnya dan disekrup seperti pada rangka ganda agar titik penyekrupan bisa  dan pasang sekrup minimum 2,5 cm dari derajat dan diberijarak 0,5-1 cm laluisi  “waterbased” sebanyak 2 atau 3 lapis.
- Rangka metal profil C 75 x 45 x 2.3 mm. gambar. di lakukan pada jarak 2.5 cm dari tepian ujung panel. dengan sealant PU. Tunggu sampai
- Rangka metal stud galvanis dengan tebal panel Area sekrup bisa didempul dengan tile grout  kering lalu diamplas halus, hingga rata
0.75 mm. (bahan pengisi nat keramik) kemudian dengan permukaan.

diamplas dan di sikat kawat.

EAVE( 2

CONWOOD, g P T CONWOOD

LAP SIDING

Source : http://conwood.co.id/download-brochure /Conwood_Catalog_2016.pdf
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CONWOOD
DECK 12”

Pasang Conwood Deck yang kuat dan tahan lama untuk
memberikan tampilan lantai kayu asli pada ruang apa saja.
pemasangan yang cepat dan mudah, merupakan solusi yang
ramah lingkungan ini sangat cocok untuk dekorasi interior
dan eksterior.

Untuk pemasangan di atas semen atau rangka (jaraks 30 cm.)
' *Sistem cat EPOXY atau Cat berbahan
®  dasar Air untuk lantai fiber semen

Keterangan Produk :

Jenis Produk Warna Tebal(cm.) Lebar(cm.) Panjang(cm.) Berat(kg./buah) Buah/m2
Deck 12” D1 Natural 25 30 305 28.75 1.09
Deck 12” D2 Natural 2.5 30 305 28.75 1.09
Deck 12” D3 Natural 2.5 30 305 28.75 1.09
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Flooting Application Kalsl-oor 207

sl er 2015 @ 30 msm thick seb-Nooring board, for inferder
BEpla e, o hoosas, opnrsns, andfor pubds bulkdngs wih

Wi B B i il e i ] B i
i B il Ged o T P 0" alia
e quick prapamdon of & seclre for e consirucion of
marranines, addional soroys. Tha sysie= is e beat
bRt 1o i Dok e O o Entsln sinusiure, Tiba 1o
[ vaiight, sl and chiasar impkimsnatios, h
T i e

Wit L Toor ey ity Tioors, el e ol
ﬂ-nu-ulﬂmmﬂm:ﬂ_mmﬂl.
“uﬂ.l Hizeld, panguaal el 1 s Sl reckistand by [le ot

T load of S mmuh—m,umq

1 Walel o 20°
2 Easm or main sirusien of Ba buldeg O 1
3 Wt frame {C-Chame) i
£ 'Wire reash ) 5 1
5 Caimai motnr Sonaid
E  Flaxiths Th edhsiva
T Cemami ths El i 20t :
B Flaitde the gueat ! 1o _:=|.
ﬂ' L . !
EnilVear 207 ia @ 20 mm thick sub-Ncoring Boand Tor ingenor - i ;
eppicaton, for Poues, span=ecis and pubis buidngs wih
Bt B0 whows i cuick prepanation of & stucturs for the }-—- !
egmainichion of mazzanines, adoisonal sioeeys. [ 1 !
I
T — o T _ -] S u
T R 20 1200 g 5410 i
“Aparaze walakiosr | o hIEST ba

Source : http://www.kalsi.co.id/interior/lantai/kalsifloor_20
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Flooring Application

NalsI-loor 20°

Fatarier 30 wurinca finleking Tresirsar - Kokmlea

i o 3 gl oy Feol e It =ikl B esanaed
il i Poar Brishing mislal A i T L
o v i i S 2ar Frvsh g S il Slnet,
E'In::]'"dmu It i relCsagsany 10 nobe ol

rakiies b strechiing boad, sich as the dend ad e
kit s b iimcfiincd Iy el Micecd. Theia s of wirigl,
mngd Tinigh Tor minimal lsad sraces
M“":m -hﬂ mﬂnﬂmm I i
of i hbsry loand araa, s 1o e OTRAT W O S
s (see detall. This foorf§ appkeadon sy also
rediize Whaations el

L wisa: Firishing delil [P ] ame
i Wh nesmmic Hea o AT S il i SR SLt A

Faass folcw

L L

uwu’ﬂmmmmmn q-p-.uﬂ,L:

o = o SlTUSlEne & fineSom of e Wraeg nEladbrio® can Ba
II-HL
[ ——— T w
loatied i R 00 g jpeav 800 1 1200 mim i ol LiBIG &
il 100 o 1 10 e v | N EP R T iR |

vl

[Ptk Tod kv thiia iRzt of i MU SIS of Somums,
b adheasives and grouls, paines, @i, in orded 12 obiain fe el
[POEaiTke i stilaien.
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K NA U F PRODUCT CATALOGUE
oistureShield

Plasterboard

Technical Data

Knauf

GERMAN TECHNOLOGY

Wall System

T e Sound : 3 PT. Knauf Gypsum Indonesia
Dimension Fire Resistance . Weight
Reduction d Cilandak Commerecial Estate
e e e I e sl | incloing Garden Centre 5™ Floor, Suite 16 (B)
Thickness of Layers. Gouge fatbin Moistureshield*** Breahiod L i Insulation* il
¥ d it el S JI. Raya Cilandak KKO
(mm) (mm) (mm) (hrs) (hrs) dB(Rw) | 0B (Rw) | (kg/m)** Jakarta 12560, Indonesia
T 7 0s 05 g |« 18 Phone: (+62 21) 789 1661
= 2 . - LI N A 2 Fax: (+62 21) 789 1662
12 , 050 98 1 2 | & 50 35 . baufieaiid
15 o 5 2 m 52 2 Wel .fflfe : www.knauf.co.i )
12 : 99 05 05 | @ 4 18 E-mail : techteam@knauf.co.id
15 | 75 105 0.5 1 40 44 22
12 ©.50 123 [ 2 % 52 35 o
15 2 135 15 2 | @ 55 I Disclaimer:

The information provided in this Lecflet is only intended fo give
* Uso minercl wool min. 50mm, 40ke/m*
== Using Stondardboard guidance in selecting and using Knauf products. While we make

SO R N G (S LR every effort fo ensure ifs accuracy, neither PT Knouf Gypsum

Indonesia nor any of its employees or affilates warrant or assume

Max Heighis Max Heights Max Heights any legal liability or responsibility for the complefeness or usefulness
Medium Duty Heavy Duty Severe Duty

of any information regarding any apparatus, product, or process

Low Numbers of Persons Large Numbers of Persons. Mojor Girculation Areas & described in this Leaflet or for any failure in installing or constructing

(Oreling, o, {Roet ek ioe Ueecty o o ESMAG AL) v L any structure, installation or building or part thereof, caused by

Studs Centres Studs Cenres SN using this Ledflet. Readers are advised to independently verify this

(o) (mm) (o) information prior to relying on it. In parficular, readers must obfain

00 | 400 | eoo | MO, | 00| 600 | 300 | 400 | o0 | 00| 00| K001 so0 | 400 [ o0 |00 | o0 | 00 appropriate independent advice on the use of products in specific

4190 | 3500 | 3110 | 4870 | 4180 | 3600 | 3800 | 3220 | 2620 | 4480 | 3800 | 3310 | 3310 | 2620 | 2430 | 3890 | 3310 | 2620 Sirfcloes;instchoticis:or bukige: o eneice: Cormphanc wii: ok

4580 | 3600 | 3110 | 5350 | 4570 | 3890 | 4190 | 3310 | 2820 | 4870 | 4190 | 3600 | 3700 | 2620 | 2600 | 4300 | 3700 | 3100
4780 | 4190 | 3700 | 5550 | 4870 | 4380 | 4400 | 3800 | 3400 | 5100 | 4400 | 4000 | 3800 | 3300 | 3000 | 4500 | 3900 | 3500
5260 | 4580 | 3890 | 6230 | 5350 ‘ 4770 | 4800 | 4100 | 3500 | 5600 | 4900 | 4400 | 4200 | 3800 | 3100 | 4900 | 4200 | 3800
5160 | 4280 | 3890 | 6140 | 5000 | 4570 | 4700 | 3900 | 3700 | 5500 | 4600 | 4200 | 4100 | 3400 | 3100 | 4800 | 4000 | 3600
5650 | 4770 | 4280 | 6620 | 5550 | 4960 | 5200 | 4300 | 3900 | 6100 | 5100 | 4600 | 4500 | 3800 | 3400 | 5300 | 4400 | 4000
5650 | 4870 | 4280 | 6620 | 5740 | 4960 | 5200 | 4500 | 3900 | 6100 | 5200 | 4600 | 4500 | 3900 | 3400 | 5300 | 4600 | 4000
6130 | 5360 | 4570 | 7300 | 6330 | 5450 | 5700 | 4900 | 4300 | 6700 | 5800 | 5000 | 4900 | 4300 | 3700 | 5800 | 5000 | 4400

Maximum Hoight n this column bosed on
dofletion limitation of L/240 a 5ps load
(24.5kg/m)

Ceiling Systems. 5

regulations, including health and safety regulations.

Loading Table
Load Class Spacing of Spacing of Spacing of
(kg/m?) Suspender / UFC UFC
waight perunitareaofthe | Threaded Rod Upper Chonnel Lower Chonnel
eing incuding rd nd (a) (b) ()
suspension
9mm boord > 9mm boord

m mm mm mm
10 1200 1200 400 600
13 1100 1100 400 600
18 1000 1000 400 600
25 900 900 400 600
35 800 800 400 600

Source™ fittp://www.knauf.co.id/uploads/resource-documents/Knauf%20MoistShield%20-%20EN.pdf
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Wall System
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NA u F PRODUCT CATALOGUE

andardBoard

Plasterboard

Dimension Fire Resistance Resfl:'tl:idon Weight
Pl R e B R B | induing
Thickness | of Layers | Gouge PN e | RS 8 RO Gty e
Width Soundshield
(mm) (mm) (mm) (hrs) (hrs) dB (Rw) | dB (Rw) (kg/m)**
12 1 74 05 0.5 37 2 | 18
15 50 80 05 1 37 42 22
12 2 o | @ | 1 2 = S0 | 8
15 110 15 2 4 52 42
12 i 99 0.5 0.5 37 4“4 | 18
15 75 105 05 1 40 44 22
12 , | 0 123 1 2 % 52 | %
15 135 15 2 47 55 42
= Use mineral wool min. 50mm, 40kg/m*
**  Using Standordboord
*** Fito esistonce bosed on test SN 031741 and ASTH E119
Max Heights Max Heights Max Heights
Medium Bu!y Heavy Duty Severe Duty
Low Numbers of Persons. Large Numbers of Persons Major Circulation Areas &
[ ——— (TR Heavy Indstil Arees
Studs Centres Shidi Conon Studs Centres:
(mm) (mm) (mm)
0 | a0 | a0 | 0oy | e | 20| 00 | a0 | 0oy | e | 300 | 00 | a0 | 0 e | aoes
4190 | 3500 | 3110 | 4870 | 4180 | 3600 | 3800 | 3220 | 2820 | 4480 [ 3800 | 3310 | 3310 | 2820 | 2430 | 3890 | 3310 | 2820
4580 | 3600 | 3110 | 5350 | 4570 | 3890 | 4190 | 3310 | 2820 | 4870 | 4190 | 3600 | 3700 | 2820 | 2600 | 4300 | 3700 | 3100
4780 | 4190 | 3700 | 5550 | 4870 | 4380 | 4400 | 3800 | 3400 | 5100 | 4400 | 4000 | 3800 | 3300 | 3000 | 4500 | 3900 | 3500
5260 | 4560 | 3890 | 6230 | 5350 | 4770 | 4800 | 4100 | 3500 | 5600 | 4900 | 4400 | 4200 | 3800 | 3100 | 4900 | 4200 | 3800
5160 | 4260 | 3890 | 6140 | 5000 | 4570 | 4700 | 3900 | 3700 | 5500 | 4600 | 4200 | 4100 | 3400 | 3100 | 4800 | 4000 | 3600
5650 | 4770 | 4260 | 6620 | 5550 | 4960 | 5200 | 4300 | 3900 | 6100 | 5100 | 4600 | 400 | 3800 | 3400 | sa00 | 4400 | 4000
5650 | 4870 | 4280 | 6620 | 5740 | 4960 | 5200 | 4500 | 3900 | 6100 | 5200 | 4400 | 4500 | 3900 | 3400 | 5300 | 4600 | 4000
6130 | 5360 nsm‘mn 6330 | 5450 | 5700 wnn‘asao[unu 5800 | 5000 | 4900 | 4300 | 3700 | 5800 | 5000 | 4400

Thoximum Height in this colomn bosed on
dofloction limitation of L/240 af psf load
(24.5kg/m?)

Ceiling Systems.

Loading Table
Load Class Spacing of Spacing of ‘Spacing of
( kg/m?) Suspender / UFC UFC
woight perunitarcoof he | Threaded Rod Upper Chonnel Lower Chonnel
aling inccing rd and (a) (b) (c)
sspension
9mm boord > 9mm board

| mm mm mm
10 1200 1200 400 600
13 | 1100 1100 400 600
18 | 1000 1000 400 600
25 | 900 900 400 600
35 800 800 400 600

KNAUF

GERMAN TECHNOLOGY

PT. Knauf Gypsum Indonesia
Cilandak Commercial Estate

Garden Centre 5™ Floor, Suite 16 (B)
JI. Raya Cilandak KKO

Jakarta 12560, Indonesia

Phone: (+62 21) 789 1661

Fax: (+62 21) 789 1662

Website : www.knauf.co.id

E-mail : techteam@knauf.co.id

Disclaimer:

The inf

it to ensure its sither PT Knauf Gypsum

ceuracy,

es or dffiliate:

responsibility for the completer

regarding any apparaty

for-ony e
for any failure i
any structure, installation or building or part

flet. R

using this L e advised fo inde

information

o relying on it. In particular, rg

nt

vice on the use of p

jons or buidings fo ensure compliance with all

regulations, including health and safety regulations.

Soutce™ Http://www.knauf.co.id/uploads/resource-documents/Knauf%20StandardBoard%20-%20EN.pdf
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